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RINGRASNAN

kborisis moncter vang dimula pada penengahan whun 1997 1elah menvebabkan
porak-porandanva sistem perekonomian  nasional,  Pengetatan  hkwiditas vang  pada
awalmva bertujuan untuk menvelamatkan perekonomian nasional ternvata memmbulkan
sraltgplier effect antara lain tenadinya capitad omjlow; spekulas dollar; tungginya suku
bunga simpanan dan kredit, bangkrutnva sekior nil,  dan bank-bank mengalami krisis
likwidias, Lemahnya fundamental perbankan dan faw enforcemens telah mengakibatkan
banvak perbankan melakukan pelanggaran terhadap ketentuan-ketentuan kesehatan vang
telah  ditetaphan bank sentral. Untuk  menvelamatkan sckior perbankan  nasional, -
pemenintah melakukan upava restruktunsas perbankan, amara lam dengan melakukan
bkowrdas  pengamiil alihan (BTO) merger dan rekapialisasi Program rekapitalisasi
merupakan  penvertaan modal  pemenntah  dalam  benwk  obligasi  denean  tujuan
memperkunt pondas) perbankan vang mengkut program rekapitalisgss. Penelitian ini
bertuiuan untuk mengetaho apakah terdapat perbedsan tingkat kesehatan bank antars
sehelum dan setelah mengikun program rekapitabisasi,

Pengukuran tingkat kesehatan bank vang umuemnva dipunakan adalah CAMEL,
vaitu merupakan sckumpulan indikator yang terdin dan Capifad  Advgricy,  Axsels
{hwahiny, Munagemen, Larning, dan Liguicity. Vanabel-variabel vang digunakan dalam
mengukur tingkat keschatan bank tersebut sebagaimana diuangkan dalam ketentuan
Bank Indonesia. Umuk mencapai twjuan penelition ini, studi empinis dilakukan terhadap 8
bank sampel yang mengikuti program rekapitalisas:. Data hstoris diperoleh dar laporan
keuangan tahunan vang berakhir tanggal 31 Desember. Husil studi ini diharapkan dapm
menjawab pertanvaan ~Apakah terdapat perbedaan atas ungkat keschatan bank antara
sebelum dan setelah rekapialisas”™ Alat stanstik vang dipunakan adalah B fcoromns
Sgned Manks Test untuk mengw)i perbedaan parsial antara vanabel tingkat kesehatan
bank sebelum dan seielah rekapitalisasi. dan wi Manova vang dipakai untuk menguii
secara serentak vanabel-variabel tingkat kesehatan bank antara sebelum dan setelah
rekapitalisas

Dari hasil pengupian hipotesis teryata menunjukkan adanva perbedaan vang
sigmfikan atas tingkast kesehatan bank pada periode 1 tahun sebelum dan 2 whun setelah
rekapitahisast, sena pada periode 2 tahun sebelum dan | tabun setelah rekapitalisas
Sedangkan untuk periode | tahun sebelum dan 1 tahun setclah rekapnalisasi, serta
periode 2 mhun sebelum dan 2 whun setelah rekapitalisas tidak menunjukkan adanya
perbedaan vang sipmifikan atas vanabel kecuah rasio LDR Namun secara keseluruhan,
penehitian ini menvatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat kesehatan bank  antara
sebelum dan setelah rekapitahisasi. Oleh Karena it program rekapitalisasi memang
mempengaruhn tingkat kesehatan bank
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ABSTRACTION

Money cnsis, which began at muddje of 1997 has caused broken of national
eeonomy system he hauidaty tightened that at fiest aim to save national cconomy. in
fact it cause multiplier ctfect such us capital outflow, dollar speculation, the high
interest of saving and credin, the down real sector, and the banks expenence liquidity
crisis The weak fundamental of banking and law enforcement has been caused a lo
of bank do violaton towards healthy rules from central bank To save national
hanking sector, the povernment strives for banking restructruritation, among others
by domng  hquidation;  expropnation (BTO), merger and recapitalitation,  Tha
recapitalitation program 1s participation of government capital in obligation form with
aim 1o strengthen banking foundation, which join rekapitalitation program

To measure grade of bank health wsually use CAMEL that 15 collecting of
indicator, which consist of Capiial Adequacy, Assets Quahity, Management, Earning,
and Liguidity. To measure grade of bank health, it's use varigbles as concepted in
Indonesta Bank's rule. To reach this rescarches goal, empine studyv done to 8 sample
banks which join recapitulation program. History data got from vear finance rappon
which last at December 31" Result of this rescarch wished can HIVE anSwer v s
there difference of banking health grade between before and afier recapitulation™
question. Statistic instrument use Wilcoxons signed Ranks Test to evaluate the partial
ditference between grade of banking health before and afier recapitulation variable,
and Manova test used to evaluate the variables of banking health grade before and
after recapitulation together

From result of hypotesist test show that there s significance difference to
grade of bank health at 1-vear period before and 2 vears after recapitulation, and at 2
vears period before and 1 vear after recapitulation. While for 1-year period before and
I vear alter recaprtulation, and 2 vears penod before and 2 vears afier not show the
sigmificance difference to variable except LDR ratio. But wholly, this research Says
that there 1s difference prade of bank health between belore and after recapitulation.
5o that recapitulation really influence to grade of bank health
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1.1 Latar Belakangs Masalah

Rondisi kebidupan perckonomian Indonesia mengalami masi-masa suram sezak
bulan Juli 1997, sebagar imbas knisis moneter vang melanda Thadland { fom Yoo Fffeer)
vang begiu cepat sehingga memporakporandakan semua send kehidupan  ekonomi
bangsa. Setidaknva ada 3 (Hpa) vtk lemah perekonomian vaitu:  Kondisi moneter vang
tidak stabil, kondist perbankan vang lemah dan kondisi dumia usaba vane dibebani
masalah wang Kondisi ersebut dhperparah dengan stuasi sosial politik vang tdak stab|
schinges mengakibatkan rendahnyva kepercavaan para pelaku ekonomi lerhadap prospek
pemulihan ekonomi, khususnva dunia perbankan. Parahnva kondisi moneter tersebut
discbabkan karena rentannva perckonomian datam negen terhadap gejolak  internal
maupun ckstemal. Penankan dana dalam jumlah besar secara mendadak oleh para
investor asing, serta didorong oleh rasa pesimisis akan prospek ckonams regional dengan
segera melemahkan mata uang rupiah secara drasns,

Tmgkat pertumbuban ckonomi 4.7% pada twhun 1997 dan -13.2% tahun 1998
serta law inflast vang diukur dar perubahan IHK mencapai 11.05% wmhun 1997 dan
TT.63% pada whbun 1998 merupakan indikator nvala dan proses degradasi ekonom)
Indonesia. Langkah awal vang dilakukan otoritas moneter dalam upava menvehatkan
sistem perbankan adalah pencabutan in usaha 16 bank swasta nasional pada tanggal |
MNovember [997 Knisis kepercavaan masyarakar terhadap perbankan sehagai lembapa
imermedian meledak sebagai akibat dilikwadasinva 16 bank dan dibckukannya beberapa
hank. Hal wu mengakibatkan tegadinya gelombang outflow secara besar-besaran virng
ditkutt oleh spekulasi borong dollar sehingps mengakibatkan nilai rupish semakin
terpuruk  dan  berdampak  |uas terhadap  sendi-sendi  perekonomian bangsa.  Untuk
mengatast laju spekulasi tersebut, Pemerintah mielakukan penpetatan moneter ving pada
akhirmya berdampak tmbulova figh cow coaamy karena meroketnya suky TP
pinpaman,  Ketatnva  likwiditas fuga menvebabkan  semakin melemahnyva dava bel;
masvarahat terhadap produk-produk domesuk. wrnover maodal Kerja semakin lambat dan

kemam pulabazn {profitabilitas | perusahaan semakin lemah
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BAR I I e{ K UPT Perpystakaan
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LT Latar Belakane Masalah

Boondis kebudupan perckonomian Indonesia mengalami masi-mass suram sejak
bulan Juli (w97 schagm imbas krisis moneter vang melanda Thadand (Pom Yo Ltecn)
vang begitu cepat sehingpa memporakporandakan semua sendi kehidupan ekonomi
bangsa, Setidaknva ada 3 (Hpa) utik lemah perckonomian vaitu kondisi moneter vang
tidak stabil, kondisi perbankan viang lemah dan kondisi dunia usaha vany dibcham
masalah wang Kondisi tersebut diperparah dengan siuasi sosial politik vang tidak stabal
sehingga mengakibatkan rendahnya kepercayaan parg pelaku ckanomi terhadap prospek
remubihan ekonomi, khususnva dunia perbankan Parahnva kondisi moneter terscbut
discbabkan karena rentannya perckonomian dafam negent terhadap gejolak imernal
maupun ekstemal, Penankan dana dalam jumlah besar secara mendadak oleh [eLra
investor asing, serta didorong oleh rasa pesimistis akan prospek ekonomi regonal denpan
sepera melemahkan mata vang rupiah secars drasts,

Tingkat pertumbuhan ekonomi 4,7% pada whun 1997 dan -13.2% tahun 1998
serta laju inflass vang diukur dar perubahan ITHK mencapai 11.05% tahun 1997 dan
77.63% pada tabun 1998 merupakan indikator nyala darn proses degradasi ekonomi
Indonesia. Langkah awal vang dilakukan otoritas maneler dalam upava menvehmkan
sislem perbankan adalah pencabutan ijin usaha 16 bank swasta nastonal pads tangpal |
Movember 1997 Knisis kepercayaan masyarakat terhadap perbankan sehagas lembaga
iitermedian meledak sehaga akihat dilikwadasinva 16 hank dan dibekukannya beberapa
hank. Hal wu mengakibatkan tenadinya gelombang ourfow secarn besar-hesaran yang
dukutt oleh spekulasi borong dollar sehingea mengakibatkan nilai rupiah semakin
terpuruk dan berdampak  luas terhadap  sendi-sends perekonomian bangsa  Untuk
mengatas laju spekulasi rersebut, Pemerintah melakukan pengetatan moneter vang pada
akhimya berdampak tmbulnyva figh cost ecommmy karena meroketnva suko bungg
pilaman. Ketainva likwiditas juga menyebabhan semakin melemahnya dava bl
masvarakat terhadap produk-produk domestik, wurnaver miodal Kerja semakin lambat dar

kemampulabiaan (profitabilitas ) perusahaan semakin lemah
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Fenomena rapuhnya milas wkar rupiah, semakin meroketnva lingkal suku bunga
pijaman seris merosotnya kualitas kredst dan lerjadimya credit crunch vang diseniai
sepolnk polik vang tdak kumjung selesa banmplikasi langsung terhadap sckior
perbankan, antara lain - ombulnva + 50% totl porfolio kredin vang digolonpkan Now
Cerforming Lecas (NPL) pada tahun 1998, Tingginva NPL menyehabkan mngginya biava
Pembentukan  Pencadangan  Aktiva Produkuf  (PPAP) vang pada  akhirnva  akan
menurunkan  kemampulabaon  (segarve spreads,  menyebabkan  bank menangrung
kerugian dalam usaha penghimpunan dan penvaluran dana, serta menvebabkan bank
gagal memenubi permodalan’imsodvenr vang dietapkan Pemerimah (CAR 8% Banvak
bank vang mempunvar CAR minus ratusan prosen karena kerugian  vang dialami
Disamping itu Akuva Tertmbang Menurut Besiko (ATMR) semakin melambung serta
semakin maraknya pelanggaran dan pelampauan Batas Maksimum Pemberian Kredit
(BMPK)

Menurut Bank Indonesia, seudaknya ada 5 (lima) faktor penvebab rentannya
kondis) fundamental mikro perbankan saat itu, vaitu
| tmbulva moral fuzand dikalangan pemilik dan pengelola bank schingea bank

cenderung mengambal hutang berfebihan dan memben kredit ke sekior-sektor vang

beresiko inggi,

I sistem  pengawasan  bank sentral kurang efeknf sehingon  bank  cenderung
mengabarkan asas prudential banking, disamping karena lemahnya faw ERfOrCeeT;
3. pemberian kredit kepada erup usaha bank, serta penyaluran kredit vang nidak

profesional { menurut prosedur | dan sangat dipengaruhi oleh KEN.
4 lemahnya kemampuan managerial bank vang mengak batkan turunnya Kualmas akuva
produknl” dan
5 kurang transparannva informasi tentang intemnal perbankan schingea kesulitan uniuk
koniral sesial
Upaya Pemermtah untuk  membenahi/menvebatkan  kondisi perbankan sebapa
lembaga imtermediasi dan alat transmisi kebijakan moneter antara lain dhlakukannya
tindakan lkuwidas 16 bank, pembekuan operasi (BRO) dan pembekuan kegiatan usaha
(BEKU) bank (67 bank). Bank Take Owver/BTO (14 hank). merger (14 bank), sena

pendinan bank barw (2 bank)
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Pada akhir masa rekap (tangeal 31 Oktober 2000, jumlah bank vane masth
beroperasi menjadt 151 bank (urun sebanvak 13 bank dan 164 bank pada tahun 1999,
hal mi sebagal akibat adanya merger 9 bank fokg over (BTO) menjadi Bank Danamon,
pembekuan kegatan ussha 3 BUSKN (Bank Prasuda Urama. Bank Raw dan Bank Putrs
Multkarsa)  sena merper 2 bank campuran (Hamil Tamars Hank dengan Korea
Commeraial Surya)  Selain o ditempuh langkah kebipakan perbankan vanu strageg
restruklunisas: vany terbags menpads 2 bagian besar vaigu
I program  penyehatan  perbankan vang  diteimpuh dengan program PeCIpEIInELN

Pemerintah  (Monker  gmvamice),  propgram rekapitalisast  bank  umum  dan

restruklurisas kredi serta memuhibkan Tungs imtermediasi bank
2. pemantapan  Ketahanan sistem perbankan  melaln  pengembangan  infrastrukir.

peningkatan mutu pengelolaan bank (Cood ©orporate Croverance ) vaie antar lain

melalur pelaksansan fit and proper test kepada perilik dan pengurus bank, serta

penvempurnaan ketentuan dan penpawasan bank, sebagm  salah salu kesepakatan

Pemerintah dengan [MF

kebnakan penvehatan perbankan bag bank-bank vang masih tisa diselamatkan
ditempuh dengan menyelesaikan permasalahan sisi pasiva maupun aktiva bank. Sisi
pasiva dilakukan untuk mengembalikan kepercavaan masvarakat dengan melanjutkan
pelaksanaan penjaminan pemerinah (blanker groranee) dan memperbaiki  struktur
permodalan bank melalw rekaprabisast (vaite  rekapiahisasi seluruh bank persero,
rekapitahisasi BPL, rekapitalisas) bank umum kategon B dengan CAR < 4% dan > -25%
dan rekapitalisasi bank campuran dengan CAR < 4% Sedanpkan upava perbatkan sisi
akiva diujukan untuk memperbaks Kualitas Aktrva Produkuf (KAP) vang antars lain
dengan restruktunisast kredit (antara lmin dengan mengalihkan kredit bermasalabh ke
AMLUBPPN). Selain o dilaksanakan pervertaan modal Pemenntah dalam  bentuk
obthgast P ixed pate, Vartable raie dan Hedge Boned) mencapa Rp. 4304 tmibvun sampar
dengan Oktober 2000 untuk merekapitabisasi 37 bank vang terdiri dari @ 4 Bank BUMMN,
I4 bank BTO, 12 bank BPD dan 7 bank rekap swasta nasional
Dengan telah selesminva program rekapialisasi dibarapkan masalah permodalan

bank sudah tidak lag menjadi kendala bagi penvehatan perbankan Obligasi terscbut

dapat memadi salah sty sumber pendannan bank  dengan cara memual  aaw
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mengagunkannva. Untuk  memingkatkan  perdagangan  obligasi  pemenntah dipasar
sekunder, pemenntah telah meiakukan upava untuk menmngkatkan dava tank obligas
pemerimtah, antan lan melalw program pertukasan obligasi pemenintah (o cxclmoee
effert. Program am dilakukan dengan menawarkan penukoran obligasi rekap dengan
slapied Bened vany berujuan agar aktwitas perdagangon obligasi pemenniah dapat lebih
menank bagt investor dan membantu bank-bank rekap dalam pemenuhan kebutuhan
likuiditasnya
Prantara bank wmum vang ikut rekapitalisas: tersebut, ada 8 bank vang telah

fisted dr bursa saham dan masih menjalankan operasional perbankan sampal saat im
(tabun 2001}, vaitu Bank BN, Thk: Bank Lippo. Thk, Bank Internasional Indonesia.
I'bk: Bank Bali, Thk, Bank Niaga, Thk, Bank Universal, Thk: Bank Danamon, Thk.
Bank BUA. Tbk. Sedangkan Bank Danamon, Thk Sendin pada tel 30 Jum 2000 elah
melakukan merger dengan 9 bank BTO dimana 5 bank diantaranvy telab fisied di Bursa
saham { Bank Tiara Asia, Thk; Bank Tamara, Thk: Bank Rama. Thk: Bank Duta i Palapa)
Thk: dan Bank PDFCI, Thi

Untuk mengevaluasi kondisi bank digunakan analisis rasio keuancan, sehingga
dapat dwngkapkan posisi dan performonce vang telah dicapm sebagai alat unuk
mengambil keputusan, Didalam industn perbankan, pengukuran kinerja usaha dilakukan
dengan menggunakan kntena vang telab duneapkan oleh Bank Indonesia vang dikenal
dengan pemilman tngkat kesehatan bank dengan menggunakan krtena CAMEL
Pemlaian tingkat kesehatan bank dapat dijadikan peringatan dini. baik bagi bank sentral
maupun bagi manajemen bank vang bersangkutan  Dengan diberlakukannya swandar
keschatan bank terscbut, masyarakat akan dapat lebih selekuf dalam memilih bank, vang
pada milirannya menuntul manajemen bank untuk selalu mengelola bunknva apar lebih
sehat

Pemlaran kesehatan bank denpan membandingkan posisi sebelum dan sesudah
program rekapitalisas periu dilakukan karena berguna bagi pemegsang saham dan bag
manajemen bank vang bersangkutan. Pemepang saham memerlukan penilaian kinerja
agar dana modal vang duanamkan ada jaminan 1elah dioperasionatkan dengan baik dan

sesual dengan kebijakan alokasi dana. Sedangkan bags perusahaan dapat digusakan untuk
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mengukur apakah rekapialisasi vang dyalankan secara sipmitikan berdampak posinl pada

Kimerna finansial atau kesehatan bank

12 Bdentifikasi Dan Pembatasan Masalah

Program rekapuahisas merupakan tenomena yang menank untuk dikan, karena
dampakiva diperkirakan cukup stpnifikan terhadap kinerjakeschatan perbhankam w@erutami
dan sis permodalan  dan profitabibitas. Beberapa penclitan empins vang  sejems
memperhihatkan balwa  walaupun beberapa rano CAMEL  menunjukkan  perbedaan
signifikan, namun ternvata hanva bersifin semeniera dan tdak korsisten. Hanva CAR
separa statistik berbeda secarn signifikan sehefum dan seielah (sime selama tiza kal
peniode (Pavamta, 1999} Selanjutnva Wigava (1997} vang mengup perbedaan elisiensi
antara perusahaan perbankan vang sudah go pubbk dan vang tdak po pubhk sena antara
sehelum dan sesudah po pubbik. menemukan bahwa ndak erdapat perbedaan efisiens
vang sigmiikan atas vanable-vanabel vang dielin

Kinena perusahaan dapat didewekst melalw berbagal macam vanabel. Dasar
penilaan kinena adalah laporan Keuangan perusabaan dan berdasarkan laporan keuangan
lersebul dapat dilitung rasio keuangan vang lazm dipergunakan sebagm dasar pemlaan
kinerja perusahaan. Dalam indusiri perbankan, akat analisis vang umum dipakai untuk
menilm Kinena bank adalah CAMEL, veiw schumpulan mdikator vang terdin dan
Capital Adeguecy, Assels by, Maragement, Larme dan Lapudiov. CAMEL ndak
schedar mengukur ungkat keschatan bank. namun senng pula sebagan indikator dalam
menvusun penngkatl dan memprediks kebangkrutan bank { Pavamita, 1999 (0 Indonesia,
penctapan CAMEL schapal indikator perilaian ungkat kesehatan bank tertuang dalam
sural keputusan Dircksi Hank Indonesia Nomor 300277 KEPDIR mnggal 19 Mare
19438 tentang Tata Carn Pemlman Keschatan Bank Umum. vang merupakan perubahan
Sural keputusan Dircksi Bank Indonesia Nomor 3001 VKep' Dir tangeal 30 Apnl 19493
tentang Tata Cara Pemlbaan Tingkat Kesehatan Bank Umum

Analisis rasio terhadap beberapa indikator kesehatan bank (Kinerja) tersebut juga
sangal pentmge  dilakukan  dengan membandingkan kondis schelum dan  sesudah
rekapitalisasi.  Oleh karepa stu, diperlukan adanva study untuk mengidennfikasikan

apakah program rekaptalisas: yang dhlaksanakan sepak mhun 19499 berpengaruh terhadap
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kinerpatingkat keschatan bank secara umum atau schaliknya, tdak ada penparuh

terhadap kinerja perusahaan kesehatan bank

1.5 Rumusan Masalah
Werdasarkan pada latar belakang, wenuiikas: dan pembatasan masakah. dalam
penchitian i dirumuskan masalah sebagar berhut
| bagaimanaksh tingkat keschatan bank di Bank Umum  sebelum dan sesudah
pelaksanaan program rekapiialsas © | dan
2. apakah terdapat perbedaan tngkat keschatan Bank Umum  sebelum dan sesudah

pelaksanaon program rekapatalisas:

14 Tujuan Penclitian
Penebnan im bertujuan untuk
| menentukan  tingkal kesehatan Bank Umum  sehelum  dan  sesudah  program
rekapitalisast, dan
> mengup apakah terdapat perbedaan ungkat Keschatan Bank Umum sebelum dan

sesudah program rekapialisasi.

| 5 Kegunaan Penelitian
Penelitian i dibarapkan bermanfaat bagr penelin dan akademis, pemegang saham,
dan Departemen Keuanpan
|, Bapi penetiti dan akademisi
Penelitian imi diharapkan dapat digunakan sebagai input untuk  bahan  kajian
selanjutnya dan memberikan manfaat stau kommbusi bage perkembangan ilmu
pengetahuan, khususnva manajemen keuangan dan perbankan. serta mengundang
pemikiran-pemikiran vang  lebih  luas  dari kalangan  akademisi  untuk
menvempurnakan atau melengkapt penelivan im. khususnya bidang perbankan
2 Bagi Pemegang Saham
Penelitian i diharapkan dapat digunakan scbagm bahan perimbangan bag para

pemegang saham, untuk memlm Kinenja keuangan bank sebapay alat kontrol wtuk
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manajemen bank  Pemlman kinerja'kesehatan im juga berguna sebaga dasar untuk
membel, mempriahankan atau memual saham perusahasn vang bersanghutan

Bagi Pemerimiah 3

Penehitian i secara umum dibaraphan dapat digunaban sebagar bahan pertimbangan
bag Pemenmtab dalam memutoskan kebyakan vang terkan dengan sekior perbankan.
Khususnvi hagt Bank peserta rekamtahsast Teclebih lag dalam kasus i Pemenntah,
U Depariemen Keuangan merupakan pemegang saham di bank-bank tersebut sejak

ditandatangamnya perangan rekapialisas
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21 Landasan Teori
P11 Pengertian Bank

Bans sebagai saluh satu badan usaha dan lembaga perantaran keuangan | frenc
ftermiceliary), MeMpunyil peran vang sangal stratems dalam mengeerakkan  roda
perekonmnian khususnva scktor moneter, vantu membenkan bantuan perkreditan dan jasa
dalam lablu hmas pembavaran dan peredaran uang Menurwt Undang-undang Nomor 10
lahun 1948, pengertian bank adalah badan usaha vang menghimpun dana dan masyvarakat
dalam benuk simpanan dan menvalurkannva kepads masvarakat dalam bentuk kredit dan
dtau bentuk- bentuk lannva dalam rangka memngkatkan tarat lidup rakyvar banvak
{langst imtermedian |

Menurut Samat {1993:3)  tugas sistem keuangan adalah mentransfer dana dari
unil surplus kepada wmt defisit. Transfer dana tersebut teradi melalui mekanisme pasar
wiEng dan pasar modal dengan mempertemukan pemilik dana dan yang membutuhkan
dana Menunn Y5 Susilo, dkk. (2000:6) secara umum fungs: bank adalah
mengmpun dana dan masyarakat dan menvalurkannva kembali kepada masyarakat,
sedangkan secara spesifik fungsi bank adalah sebagmy gwenwr of trasr awen of
develapment dan agent of seevices. Sebagal geent of trase, aktivitas perbankan dilandasi
oleh rasa salng percava antara bank dengan nasabahnya Masvarakam percava bahwa
uangmyva tidak akan disalahgunakan oleh bank atau hilang karena bangkrut sedangkan
hank percaya bahwa debitur akan menpgunakan dana kreditwva untuk aktivitas bisnisnva
dan mampu mengembalikan dalam batas waktu veng dietapkan Schapai agenr of
developmens, bank  merupakan salah satu alm moneter untuk ikut andil dalam
menggerakkan sektor ril antara lmin iwvestasy, distmbuosi, dan konsumsi. Sebagai wgenr of
wervice: adalah bahwa bank jugs menawarkan jasa perbankan lain dalam kepiatan
chonomi  masyarakal antara lain berupa bank asransi, transfer, referensi,. ATM,

penvimpanan barang berhargn (Safc Depaosie Baxex), dan lan-lain

|
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Penulbis lain vaitu Breadley and Myers | 1996883 mengatakan bahwa

“Harks lendling pavments and receipty in fordign currenio), cxcctiting e
precise or sale and Ireasary securiies or GCTIEE G o crsEodlian froe
sogprrties, N copese bopnks v ond LTI TR ST g 1 U 7 T P i EHIRNET f

demresay pralor o D el

Sinumgan (194973 1 menjelaskan bahwa

Hank adalah suatu lembaga Kevangan, vaimu suaty badan vang berfungsi sebapa)
fimancial inermediary atay peranmara keuvangan dari dug pihak, vaity pihak vang
kelebiban dana dan prthak vang kekuranmgan dana Sebagai institusi vang amat
penting peranannvad dalam masvarakal Bank adalah suatu lembaga kevangan vang
ueaha pokoknye membenkan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembavaran dan
peredaran uang,

212 Peranan Bank

Menurut Sn Susibo (20000:8), bank mempunyvar peran vang penting dalam sistem

heuangan, antara lan pengahihan aset, ransaks, ikwidias dan efisienst.

.

Iy,

Pengalthan aset {essed draasmeidod oo

Hank membenkan pijaman kepada prhak vang membutuhkan dana dalam jangka
wakiu tertentu yang discpakatt Sumber dana pimjaman diperoleh dari pemilik dana
vaiin unit surplus. Dalam hal i bank berperan sebagai pengalih asel dari lenders ke
parrowers, Dalam kasus lan, pengalihan aset dapat tenadi jika bank menerbitkan
sekuritas sekunder (gire. deposito, tabungan) vang kemudian dibeli oleh unin surplus,
selanjuinya ditukarkan dengan sekurnas sekunder (saham, obligast, promes, dan lain-
Fain b vang diterbitkan oleh unit defisi

Tramsaksy (Frenmsaci o

Bank memberikan kemudahan bagi pelaku ekonomi dalam melakukan berbapai
aktivitas ekonomi dalam bentuk transakst barang dan jasa melalui produk dan jasanya
unitara lan giro (cek. bilvet giro), sertifikat deposito, transfer, inkaso, dan lain-tain

vang merupakan pengeanti vang kartal untuk alat pembavarnsi
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Lekundinis { fegeatairry)

Pana vang diperoleh dan unit surplus emders) dapat ditempatkan sesuai kebutuhan
dan tmgkat Lkwmditasnya masing-masing. Misalma giro dapat ditempatkan pada
preamary reserve, secodary reserve dan kredit jangka  pendek, demikian pula
tabungan dan deposite

Ehsiemsi Laffierermey)

Dndunea bisms vang semakin mau, peranan bank memadi sangat dibutubkan sebaga
lembaga vang mempertemukan permbk modal dengan pengguna modal. vantu
dengan menyediakan Fasilitas informast bisnis bagr duma usaha sehingen lercapa

ehisiensi schingga bisa dibondan fegd cosr coaienny

215 Jdenis Bank Menurut Kegiatan Usaha.

Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, sesuai jems kegiatan usaha, bank

dapat digolongkan memadi bank umum dan Bank Perkreditan Rakyvat

&

|

Bank 1/mum.

Bank Umum didifimsikan sebagal bank vang melaksanakan kegatan usaha secars
comventionad dan atan pninsip svaniah vang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam
lalu-lintas  pembavaran.  Termasuk  dalam  kelompok bank s adalah  Bank
Pembangunan Daerah, Bank Pemerintah, bank svariah.

Bank Perkreditan Rakyat

Sesual Undang-Undang Noo 10 whun 1998, Bank Perkreditan Rakvat adalah bank
vang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau prinsip syanah yang

dalam kegatannva tidak membenkan jasa dalam lalu hintas pembavarannya

204 Usalin Bank Umum

Sesuai dengan Undang-Undong Perbankan Nomor 10 wahun 1998, maka usaha

bank wmam meliput

a

C

menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan berupa wiro, deposito,
sertilikat deposito, tabungan dan atan bentuk lain vang dipersamakan dengan 1,
membenkan kredit,

menerbitkan Surat Pengakuan Usang;
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i

mambeli, menjual atau menjaminkan atas resiko sendint maupun untuk Kepentingan
con atas penintah nasabahnys @ sural wesel, Surn Pengakuan Utang, surat Janinan
Pemenntah. Sertfikat Bank Indonesia, obkgasi, surat Dagang berjpngka sampa
dengan 1 tahun;

memindahkan vang baik untuk kepentingan sendin maupun nasshah:

menempatkan dana pada, memimjam dana dan. atau memingamkan dang kepada bank
famn, batk denpan mengeunakan surat, sarana telekomunikass maupun dengan wesel
unjuk. cek atau sarama lain:

menenma pembavaran dan tagithan atas surat berharga dan melakukan perhimungan
dengan atau antar ahak ketiga;

menvediakan empat untuk menvimpan barang dan sura berharga | Sale Deposi
Boxes)

melakukan Kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan kontrak:
melakukan penempatan dana dan nasabah kepada nasabah lainnva dalam bentuk surat
berharpa vang tdak tercatat di bursa efek;

melakukan kegatan anjak prutang, usaha karmu kredit dan Kegiatan wal amanat;
menyediakan pembiayaan dan atau melakukan kegistan lain berdasarkan prinsip
svariah, sesual dengan ketentuan Bank Indonesia;

melakukan kematan lain vang lazim  dilakukan oleh  bank sepanjang  tidak
benentangan dengan undang-undang dan peraturan ving berlaku,

melakukan usaha valuta asing sesuai ketentuan vang berlaku;

melakukan penvertaan modal pada bank atau usahs lain ditndang keuangan. misalnva
sewn guna usaha, modal ventura, perusahaan efek, asuransi sera lembaga khinng, dan
bertindak schapar pendin dana pensiun dan pengurus dana pensiun sesuai ketentuan

vang berlaku

215 Jenis Bank Menurut Bentuk Badan Usaha

Hentuk badan usaha bank vang diijinkan Bank Indonesia adalah Bank Uimum vang

berupa; Perseroan Terbatas, Koperasi dan Perusahaan Daerah, sedan 2 bentuk lain adalah

Bank Perkreditan Rakyul vang dapat berupa - Perusahaan Dacrah, Koperasi, Perseroan

Ferbatas atauw bentuk ban vang ditetapkan dengan Peratsran Pemerintah,
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216 RestrukturisasifPenvehatan Perbankan.
Sehagmmana telah disinggung pada bab terdahule, bahwa secara gans besar
erdapal 4 (empat) masalah mendasar vang membua perekonomian kita terpuruk akibm
bada krisis moneter. vaitu
o hondist mikio sektor perbankan dan dunii usaha serta dampaknya terhadap Kondis
makrockonom vang antara lain discbabkan merehaknyn negoative sprecd. penununar
kualitas aset :

b bngkat kompleksitos dan skala permasalaban vang dibadap sera dampaknya
terhadap implememas: kebnakan ckonomi dimana hal i dischabkan mpubinya

lumdamental mikrockonom dan kelembagaan.

(|

kondis1 sosial ckonomi dan keamanan sera kavtannva dengan resiko usaha vang

mengakibatkan rendahnva timghan kepercayaan pasar, dan

d.  kondisi ckonomi global vang mengakibatkan copiad omfow dan Indonesia vimg
menganul sistem devisa bebas.

Berbagar upaya  kebijakan  Pemerimab  welab  ditempuh  ustuk  memuodihkan
kepercavaan masvarakal terhadap industn perbankan vang terpuruk serak nimbulnyva
kosis. Trogram  penvehatan indusin perbankan  tersebut  dikenal sebagai  program
restrukiunsas) perbankan. vang menvangkut tipga pilar kebijakan vanu  program
rekiapitahisasi perbankan; program penjaminan pemenntuh bag bank umum dan BPR:
dan restruktunisas: kredit dalam upaya pemulihan fungsi intenmedias) perbankan,

Adapun upava untuk memperkuat ketahanan sistem  perbankan  dilakukan dengan
perbaikan infrastrukiur - perbankan;  penyempumaan  ketentuan  dan pemantapsan
pengawasan;  dan peminghatan mute pengeiolaan perbankan  (pood  corporae

Peaternnnioe

i Program Rekapnalisasi Bank U

Program rekapitahisasi perbankan merupakan fangkah vang terpenting dalam proses
penvehatan perbankan nasional. dimana intmya adalah memulibkan tingkar sofvebiioes
dan profttabilies bank  schingga  memungkinkan  kelangsungan  hidup  seria

mengembalbikan fungsi imermediasi bank, Perbaikan solvabilitas dilakukan melale sisi
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aktiva vaitu restruktunisast kredit dan penverahan kredit bermasalah hepada Assel
Management Unit i AMU BPPN, dan sisi pasiva vaite melaluf program rekapitalisas)
Sebagar undak lanjut dan program rekapimbisas tersebut. pemerintah melakukan
penvertann modal kepada bank-bank vang dikutkan program rekap dengan cara
menerhitkan obligase. schingea schagran besar kepemilikan bank- bank tersebut berada
diangan pemenmiah Penvenaan pemerintah tersebut bersilal sementarn dan pacde saatnya
akan dyual kemball (divesisd) secars benahap kepada investor Adapun cara vang
ditempuh dalam rangka divestasi adalah
P oselama jangka waktu paling lambat § tahun sampai tahun 2004, pemegang saham
bank dapat membeh kembah bagin saham milik pemenntah dengan hak opsi:

21 hasil penagthan dan kredit vang telah discrabkan kepada AMU wiith digunakan
untuk membeh kembal kepemilikan pemerintah kepada bank: dan

b setelah jangka waktu tersebul diatas, pemenntah dapat menjual sisa kepemilikan
saham kepada masvarakat dengan terlebih duly menawarkan kepada pemegang
saham.

Guna menghitung kebutuban dana rekapitalisasi, Bank Indonesia bersama-sama
dengan auditor independen melakukan due difigence terhadap seluruh bank. Hasilnva
adalah pada tanggal 13 Maret 1999 telah diumumkan langkah-langkah terhadap 128 hank
umum nastonal. yaitu 74 bank kategori A (CAR 4% atau lebih) wetap beroperasi tanpi
bantuan dana rekap, 9 bank kategori B (CAR -25% sampai dengan < 4%) vang ikul
program rekap dan 7 bank kategort B vang ditake over pemenntah dan ikut program
rekap. Sementam iu 38 bank vang ansofvenr (kateson C vantu vang memiliki CAR
dibawah —23%) dan udak memibki prospek vang baik, dibekukan usahanya  Sedangkan
hasil i elefrgence 1erhadap 32 bank campuran. 15 bank masuk kategon A 15 bank welah
menambah modal sehingpa masuk kategon A, | buah bank menga)ukan permohonan
untuk menghentrkan usabanva dan | bank ditutup. Ada dun persvaratan vang harus
dipenuhi bank kategon: 13 vang akan melakukan program rekapitalisasi vaity
1) memenuhi kritena fir wad praper bagi pemilik pemegang saham, dewan komisaris

dan pengurus bank

2y menyampakan rencana kerja bank kepada Bank Indonesia
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Hunk-bank vang tkut program rekapialisass diwajibkan untuk melakukan penanjian
rekapitalisast dan mengalihkan kredin macewva ke AMU-BPPN Adapun maten ulama
peranpan rekapialisas tersebut mencakup uga bagion saitu - fovestrwent Perms ained
| amchitiens, Performianmee ot sertd Shareialodors semlenment Agreenreil,

Penerbitan obligasi pemenntah dalam  rangka penvehaan  perbankan  dibags
nentadi 3 {Uea) wpuan, yaiu
b penyertaan modal pemenntah di bank-bank vang ikut program rekapitalisasi;
') pembavaran talangan oleh Bank Indonesia sehubungan dengan BLEBI: dan
1) pemnpuminan pemenniah terhadap simpanan masvarakar

Sebugarmana telah disimppung pada bab wrdabulu bahwa sampai akhir program
rekapitalisas) (tahun 2000, pemennah elah mengeluarkan obligass sebesar Rp 4304
nivun untuk merekap 37 bank wmnum (bank BUMN 4 bank, BTO 14 bank, bank rekap 7
vank. dan BPD 12 bank) Namun pada akbor tahun 2000 angka tersebut disesuaikan
nenjadi Rp. 43 1.8 wrilyun karena terkan dengan A ook sebesar Rp. 6,9 milyvun sebaga
ikibat dan kelebihan penvertaan modal pemennush akibat pensmbahan modal bank rekap
st raghd esswe o atau bl Pubic Qffermg (100 sena adanva konverst fewde o
nenjadi focedd rate fomd dan adanva penvesuatan nilai fedee bond berdasarkan nilan wkar
uptah terhadap dollar A5 Dan dengan selesamyva program rekapitalisasi tersebu
likiarapkan bank dapat menggunakan dana tersebut unuk pendapatan bunga maupun
liagunkan kendals vang dihadap bank-bank rekap adalah masih lesunyva pasar sekunder
sbligas)  pemenntah vang disebabkan oleh suku bunga domesuk vang flukisanf

nengingal sehagian oblipas: dalam bentuk fored raee

gl
DANA OBLIGASI DA Lﬂg :a:',léﬂr;m PENYEHATAN BANK
JENIS BANK Juml. | Fix Var. Hedoe  Total
Bank : (Trlyan) | (Trlyun)  (Tidvan) (Tialyum]
Bank BUMN 4 | 1149 | 1313 b8 2829
Bank BTO T1a | me | s TV
Bank Rekap | 7 I8 189 - 36,9
BPD -2 e | s T - | 127

Fotal 37 872 | JI64 iR I 4304

sumber : Laporan Tahunan BI, 2000
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b Program Pemaminan

Program i berupuan ontuk memjaga hepercayvaan masyarakal kepada perbankan
nasional setelah dilaksanakannya program penyveiatan perbankan vang antara lon dengan
dibekukannya beberapa bank nasional dan BPR. Program pemamnan secara menyelurah
{Mlarker paecreniee ) atas deposan dan debiur hanva diberfakukan sampan terbentabnya
Lembaga Pempamin Simpanan (LPS) Sehubungan dengan  pelaksanaan  penjaminan
tersehun, selama tahun 2000 welah dilakukan pembayaran pokok dan bunga atas sucrient
bt cxchanee affer sebesar S 4959 juta yang merupakan bagian dan penerbitan ehligas
pemenmah kepada Bank Indonesia dalam rangka program penjaminan schesar Rp 538

tribvun vang telah diterbathan tahun 194

¢. Program Restrukturisasi Kredit dan Pemulihan Fungs: Intermedias)

Restruktunsas: kredit dimaksudkan untuk membantu pemubihan usaha debour
sehingpa mampu memalankan aktiviias banknva Untuk kredit vang masih dalam
portfolio bank. keberhasilan restruktunsasi kredit tersebut diharapkan mendorong debitur
dapat kembah memenuht kewapbsnnya kepada bank. yang pada ghmannya akan
memperbaiki kualnas portiohio keedit bank. kunc keberhasilan dan proses resirukiunsas
kredit terletak pada  negossast antara  bank  dengan  debitur. Adapun  program
restrukturisasi kredit bermasalah ime dilakukan baik oleh hank sendin maupun melain
mediator Satuan Tugas (Satgas) Restrukturisasi Bank Indonesia, sedangkan BPPN
melakukan restrukturisas: kredit bermasalah vang ditransfer dari bank BUMN dan bank-
hank peserta program rekapitalisasi. Selan o restrukiunsast utang luar negerl swastn
ron bank dilakukan dengan mediator Prakarsa Jakana,

Walaupun program restrukturisasi kredn menunjukkan perbaikan, namun masih
menghadap beberapa kendala antara lam
7 keordinas: tehmis diantara institus vang menangam restrukiurisas terutama antara

BFPN dan bank-bank sering terhambat karena ketidakjelasan mekanisme operasional
masing-masing pihak dan perbedaan kepentimgan dalam menetapkan  priontas

penvelesaian, dan
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21 adanya perbedann persepst tentang kualitas kredii vang telah direstrubtiunng
Umuk mengatasi permasalahan  tersehut. Sutgas  Restrukturisass Kredin melakukan
langhah-langhah antara lwn - *
Ly memngkatkan kenasama dan koordinasi intern Bank Indonesia
2} menmingkatkan kerjasama dan koordinass dengan BPPN dan Prakarsa Jakaria: dan
31 pemantauan pelaksanaan restrukturisas: kredit dan hambatannya
sampar dengan akbir ahun 2000, kredit bermasalah di luar BPPN vang  sudah
direstruknmisasi hatk oleh bank sendin maupun melalul Sagas dan welab memasuki 1ahap
implementas: tercatat sebanyak 20430 debitur dengan qumlah Bp 599 trilvun atau
71 4% dan total NPL | Laporan Tahunan B wahun 2000

Perkembangan jumlah kredit dan NPL sejak tahun 1957 sampal tahun 2000 dapa
dilihat pada tabel benkut mm

TABEL 2.2
PERKEMBAMNGAN KREDIT PERBANK AN DAN NPL DARI TAHUN (997
SAMPAI DENGAN TANUN 2000
| dalam trilven rumah)

KETERANGAN | 1997 1998 1999 2000

JUMLKREDIT | 4449 | s454 | 2773 | 3204

JUML NP1 29 | 2767 | 92 | 785
)

Sumber - Laporan Tahunan Bank Indonesia, 19973000

Dyari tabel werhibat pada tahun 1998 masih terfads pemingkatan kredit, namun dengan mutu
kredit vang menurun Qumlah kredit tahun 1997 masih Rp 4449 trilvun dengan jumlah
NPL Rp. 329 milyun, dan pada tahun 1998 jumlah kredin menimngkal menjadi Rp 545 4
trilvun namun dengan NPLkredit bermasalah vang membengkak memadi Rp. 2767
inlyun}. Sedangkan pada wabun 1999 jumlah kredi vang dsalurkan menurun drastis
memadi Rp. 2773 tnlvun, demikian pula NPL menurun mengach Rp. 92 trilyun
Fenurunan keduanya im terjadi Karena banvaknyva bank vang dibekukan akuvitasnva serta
adanya pengalihan kredit bermasalah ke AMU-BPPN. Namun pada tahun 2000 terjadi
permnghatan jumlah kredit vang diberikan, vait dani posisi Rp 2773 tnlvun tahun 1999
memady Rpo 3204 ieilyvun pada tahun 2000, Kondisi ini berkaitan dengan telah dilepasnya

kredi-kredit baru oleh sebagian bank  scria penjualan kemball kredn vang telah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

direstrubturisasi oleh BPPN ke sekior perbankan. Denmikian pula terjadi perbaikan mutu
kredn dan akuva produknl lamnya pada whon 2000 berkanan dengan kemajuan vang

dicapar restrubtunisass perbankan .

d Perbakan Infrastrukiur Perbankan

Langkah  perbarkan nfrastruktur perbankan diwojudkan dalam bentuk
pengembangan BPE, penembangan bank svanah dan rencana pembentukan Lembaga
Pempamin Sumpanan. Kebijakan ini tak lepas dan fokis bahwa selama masa krisis temyata
BPR dan bank svanah vang mempunvin dava tahan terhadap flukivasi suku bunga dan
milad wikar  Dalam upayva pengembangan BPR, pemenintah wlah melakukan penyehatan
BPR. membante pendanaan BPR dan meningkatkan peran BPR. Bag BPR vang
bermasalah dan sulit disclamatkan lagr, maka dikenakan sanks: pembekuan usaha s
pencabutan sy usaha. Sampai akhir ahun 1999 1elah dibekukan Y5 BPR. Sedangkan
dalam rangka pengembangan bank svanah telah darabkan untuk mempersiapkan
perangkal peraturan dan fasihtas penunjang operasionalnva. Untuk persiapan pendinan
Lembaga Pemamin Simpanan, maka pada ahun 1999 dibentuk tim persiapan pendirian
LP5 dan diharapkan tahun 2004 telab rerbentuk lembaga tersebut

e. Penvempurnaan Ketentuan dan Pemantapan Pengawasan Bank,
sebagar upava memantapkan ketohanan industn perbankan, Bank Indonesia telah

melakukan upava penvempurnaan ketentuan dan pemantapan pengawan bank vang
mencakup fif and proper test, penetapan status bank, evr pohoy, BMPK, pemlaan aktiva
produkul, pendanaan jangka pendek, perdagancan portfolio obligasi pemerintah, bank
svariah, laporan bulanan bank, fasihnas hwdnas imrahan dan kelembagaan bank umuam.
Penvempumaan ketentuan bank vang dilakukan Bank Indonesia selama tahun 19992000
adalah
I} persvaratan dan tata cara pemenksaan bank, laporan bulanan bank umum (LBU
20 fur ard proper fest. vang menyangkot hal-hal @ transparansi penilaian; jangka wakiu

mengenar sanksi: kntersa laktor matenalitas kerugian vang dialam bank: penilaian

setedah masa pengenaan sanksi wersebut erlampam:
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ketenwan mengenal lingkup pradeiel bamking dalam bal penvediaan dana bank,
rahasia bank, ketentuan memperlancar restukiunisasi kredit dan exo policy. Ketentuan
cert peliey merupakan penyvempurnaan kebigakan dalam penanganan bank hermasalah
vang kebih transparan dengan menetaphan kotenas bank vang dikategorikan dalam
pengpwisan Khusus (spocied stervedfanice). Sementars o untuk ketentuan ‘mhasia
bank jupa diperiegas batasan kerahasizan bank vang ndak berdake bagr keperluan
perpajakan.

ketertuan penclapan obligast pemenniah vang diperdagangkan di pasar sckunder
serla prosentase vang diperdapangkan. fasilnas pendanaan jangka pendek (FPIP) dan
fasthitas hkuditas araban (FLE

selamutnva untuk memamapkan Tungs: pengawasan bank, pelaksanaan penzawasan
bank tdak hanva difokuskan pada kepatohan prinsip hehat-hatian {complicnce
stiperyvisie . tap quga diarabkan pada pengawasan berdasarkan resiko vang dihadagy
trisk foved suprevisient) dalam kaman tersebul, Bank Indonesia telah menampatkan
wenaga OLP ((hr-sire Supervisory Presence) di 4 bank BUMN dan 5 bank swasta
nasional. Selam i dilakukan pengawasan khusus terbadap bank vang mempunya
CAR dibawah 4% dan siau NPL dias 35%

Pemingkatan Mutu Pengelolaan Perbankan (o Corporare Geovernance)

Pemingkatan mutu pengelolaan perbankan merupakan salah san upava dalam

rangka memantapkan ketahanan sistem perbankan, vainu melalw pelaksanaan fir arid

proper fest pads pemihik dan pengurus bank, wawancara bagi calon pemilik ata

pengurus bank, penunjukan Direktur Kepatuhan dan investigas tundak prdana dibidang

perbankan

217 Winerja Perusahaan.

Kinerja perusahaan adalah hasil dan banyak keputusan manajemen yang dibuat

secarn 1erus-mencrus (Helferl, 1999:67) Kinerja (performance ) menurat kamus brsms

dan manajemen didifimsikan sehagai hasil nvata vang dicapas, kadang-kadang digunakan

untuk menunjukkan dicapmnva hasil vang posinf (Tunggal. 1995 dalam maten kuliah

Marmonas), Kinerna juga bisa diartikan sebagar prestas perusahaan secara keseluruhan
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dalam menggunakan sumber dava tman, money, medode, mactune, meeriend ) dolam
perusahaan. Menurut Surat Keputusan Menkeu Bl Nomor T40/KME OU/1989 vnggeal 28
Juni 198%. vang dimaksud dengan kinerja adaluh presias: vang dicapa oleh perusahagn
dalam suate penode tertemu vang mencerminkan tingkat keschatan dan perusahaan
tersebut. Penilatan kimerja perusahaan merupakan Updtva untuk mengetahu prestas vang
dicapai olch perusahasn sebagai unit wsaha dalam kurun waktu terieniu. Penilatan kinena
penting difakukan oleh mangjemen, pemegang sabam dan stockholder lainnva, karena
menvanghkut distibust kesejahteraan dan fakior keamanan bagt mercka. seria karvawan
vang merupakan phak vang langsung merasakan dampak dari kinerja tersebut. Penilaian
kinera keuangan perusahaan jasa perbankan dapat diketabun dan perbitungan dan rato
finansial dan laporan kewangan vang disajikan dan dan perhitungan rasio finansial
Laporan Keuangan Bank merupakan proses akuntans vang dapa digunakan sebagai
media komunikast antara kegiatan bank dengan pihak-pihak vang berkepentingan dengan
data atau kegatan bank, Menurut Standar Akuntans: Keoangan (SAK), laporan Keuangzan
bank terdin dan - Neraca, Laporan Laba/Rug), Laporan Perubahan Modal dan Catatan
atas Laporan Kevangan, Analisis terhadap pos-pos neraca bank akan menghasilkan
informasi wntang posisi keuangan bank, sedangkan analiss terhadap laporan Laba/Rugi
menghasitkan gambaran tentang perkembangan usaha bank.

Pas-pos dalam Neraca Bank sccara umum adalah (PSAK 31 paragraf 82) |
Akbiva © kas, giro pada Bl piro pada bank lain, surat berharga, 1agthan dervauf’
prjaman vang dibenikan, wgihan akseptas:, penvenaan, aktiva letap dan akuva lain-lain,
Pasivi ~ simpanan (giro, depesito, gim), kewaphan segera, kewajiban  dervanl,
kewanban akseptasi, surat berbarga yang diterbitkan, pinjaman vang diterima, cadiangun
rekening administnnif, kewajiban lam, pinpaman subordinasi, Fkuitas - modal disetor
tambahan madal disetor, saldo kaba/rug

Pos-pos laporan Labarugr menurm PSAK 31 paragraf’ 90 adalah - Pendapatan
bunga, bebun bunpa, pendapatan komisi. beban provisi dan komisi. keuntungan atau
keruman penjualan surat berharpa, keuntunean atay kerugian investas) surat berharga,
keunfungan atau kerugian transaksi valas, pendapatan deviden, pendapatan operasional

laen, beban PPAP, beban administrasi umum, beban operasional lain
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Laporan Ferubahan Ekwitas adalah laporan vang menunjukkan perusbahan ekuitas
perusahasn vang mengeambarkan peminghatan sty penurunan aktiva bersih  mau
kekayaan selama periode pelaporan .

Analisa Rasio Finansial adalah suatu car atau alal entuk menilai Kingna' prestasi
seuangan suaty badan usaha (Sinkey, 1993 198), Rasio diarukan hubungan dua unsur
viig secara sislemats sehingpa dapat diketahw keadaan posisi keuangan perusahaan
Sclamuinva Van Home [ 1995:758) menjclaskan babwa tuen analisis rasio kevarpan
adalah @ "o evaluware the finameial comdtion el perforntunce of a fiem, the finangial
unativsl needs ceriem vardsnicks, (e varedstic frequently nved s o patio or mder,
reduting twer pieces of financial diate to cach ather
Maksudnya adalah bahwa untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan performance suatu
perusahaan dibutuhkan msio-rasio penting vaitu menghubungkan dua data keuangan satu
sama lamn

Kivanto (1992:153) menyebutkan bahwa rasio akan mempunyal arti  bila
setidaknyva dua cara terpenuhi, vaitu © (a) analisis kecenderungan {fremd anclvaes), vaitu
membandingkan rasio sekarang dengan rasio-rasio vang diperkirakan untuk waktu-wakty
mendatang dan perusahaan vang sama: dan (b membandimgkan rasio-rasio dari suatu
perusahanan dengan rasio dari perusahaan lain sejenis

Secars umum ukuran yvang lazim digunakan untek menilai perusahaan dinvatakan
dalam ratio finansial vang terbagi menjadi 4 (¢mpat) Kalegorn utama, vaitu
#  rate profitabilias vang ditupkan umtuk menilai seberapa besar ungkat laba susty

perusahaan,

B ratio aktivitas, vang mencoba  mengukur efisiensi  dan kegiatan  operasional
perusahaan  dan mencoba mengungkapkan  masalah-masalah  operasional vang
tersembunyi;

¢ ralio leverage, vartu untuk mengukur seberapa bagus strukiur permodalan perusahaan
dan

d ratie hkwiditas vang menpukur seberapa ltkwd  perusahaan  dalam  memenuh
kewayiban jangka pendeknva.

Hampton (1484 48) membagi analisa ratio finansial dalam tiga kelompok. vaitu
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i Lequadity mto. These examine the adequacy of fund, the solvency of the firm. and the
hirm s abubity 1o pay s obligations when due,
b Protitabiliny ratio, These measure the efficieacy of the firm's activities and s abiliny
to peneraie profic
¢ Uwnershap ratwo, These are generally hoked dircetly or indirectly o profit and
liquidimy. They assist the stockholder in evaluated the Girm s activities and pohcics that
affect the market price of the common stock
Shapiro (1991731} mengelompokkan rasio finansial memadi hima  kategon,  vaitu
fgreiedity. activiey,  feverapee,  proficehdity dan menambahkan  rore marker  valie,
Selanjuinya dikatakanan bahwa -
o seekime anch values, the financial detective 's miost gttt fond o renta
engerlvsis. Vs technigues can lielp vou mterprer relovionship berween the fivares
e I e merre comparable sels of mcome stalemenl for different perods of tie
or differens companies”
Brealev dan Myers {dalam maten kulah Manajemen Investasi oleh Marmono Singgih,
2000°3) mengemukakan pendapatnva temang penggunaan 4 rasio Keuvangan untuk
menganalisis kinerga kewangan perusahaan, vaitu sebagai berikut |
a  Leverage ratios | Debt Ratio, Debt to Equity Ratio, Time Interest Earned Ratio
b. Liquidity Ratios : Net Working Capital to Total Asset Ratio, Current Ratio, Cash
Ratio, Internal Measures,
¢ Profiability (Effeciency) Ratios @ Sales to Total Assets, Sales to Net Working
Capial, Net Profit Margin, Rewwrn on Equity, dan
d. Market Value Ratios : Price Eaming Ratio, Devidend Yield, Marked to Book Ratio.
Tepuh Pudjo Muljono (1993:114) mengklasifikasikan analisis ratio finansial bank ke
dalam 4 kategon, vaitu © ratio likwdias yate untuk mengukur kemampuan bank untuk
memenuht kewajihan finansial vang harus dipenuby (vartu dengan menggunakan (huek
Fatio, fnvesting Fodwy Katie, Bonkine Rano, Lowr o dsvers oo, Invesimens Porifodio
Ratio dare Cash Katie),  rato remabilitas vamu mengukur kemampuan bank dalam
mencapa kinerja sccara menveluruh dalam mengoperasikan perusahaan (dengan rasio
Cornsy Profit Margim, Net Profit Margin, Ratwrn on Eguire apital, Neturn on fotal

Assetv, Heturn on Specific Assels), ratio solvabilitas vantu mengukur kemampuan
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permodalan bank ataw disebut juga sebagai ¢ wpiral Adeguacy Anaivee (terdin dari ratio
Creamary Kottt Capaal Ratee, Capial Adeguacy Baro), rane efisienst vaitu uniuk
mengubur perfonmance manajemen bank apakah waah menggunakan fakor proddukst atau
telah bekena secara efisien (diukur dengan  rasio Liverage  Multiplicr, Aseels
tidizadon, provisiom Jor Loan Losses Batio, Tireress fxpomies Mot Uit of F s,
Cooast el Mowrev, Ot oof Logimahle Fands, oxt oo forrawine Py, ot B ey
Ratioi: dan ratio resiko usaha bank vaiu umiuk mengukur tngkat resiko usaha bank
(dwikur dengan - Tovesimenmt Risk Row, Credie Bisk fario, Ligudiny Risk, Asser Rk
Pertsen, aparend Misk Moo, Lt Wisk Wortser e [nsercsy Hare Bisk Rovio)

Uinbson (1992:123) mengemukakan pendapatnva tentang penggunaan rasio keuangan
untuk menganalisis kinerja keuanpan sehagai berikut

“Uistag the past history of fiem for comparson i called tremd analysis
By doeiing ai o treed o pariicilor ratio, oime sees whether il ratto is
felling, rismg or remammng pelutive constant. From this, o problem is
defected or gnod management s observed. The WIS IN of an ending '
finteneial staicment can be more meaningful if the resalis are compared
with trdlustey averapes amd wirlt resules of compelitoars”
Dari apa vang dikemukakan Gibson disas dapat disnmpulkan bahwa analisis keuangan
vang menggunakan dats histons perusahaan untuk membandingkan disebut analisis
kecenderangan (frend analvis), Mengaman trend dani rasio tertemu dapat diketabus
apakah rasio tersebut trun, natk atau konstan, juga dapat diketahw apakah manajemen
sudah bekerja dengan baik  Dikatakan juga bahwa analisis atas laporan keuangzan
perusahaan akan lebih berart bila hasil-hasinya dibandingkan dengan angka keuangan
fatia-rala TH..'FlIE'il'Il'IEHI'I SC|CTs
Foster (1986:176) mendukung pendapst diatas dengan mengatakan schagai
benkut: “Fioncudd statement doia are ofien used carparaiive made, sieh ox cross
SECT i |.Ilflllfr."|'|.'rl.'|'r.n'.'.‘r. CEMI RIS NN il g CITAEY w el othir entiftes af e same JUAIEE e
dinte Lie series appdications, comparisens of ome eniiy af differens pouns o tme
Foster berpendapat bahwa data laporan keuangan senng digunakan dalam model
perbandingan, sepert pencrapan cross scction, perbandingan aniara san perusahaan

dengan perusahasn lan dalam periode wakiun vang sama, pencrapan deret berkala,
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perbandingan dalam satu perusahaan dalam beberapa periode atan wakiu vang berbedsa
Pengan kata lain terdapat dua jems evaluas: kewangan vaitu sremd anahisis dan analisis
angha rata-rata industne Kedua jenis evaluase ditas akan lebib akurat bela digunakan
secara bersamaan. Analisis lan vang juga bisa dipunakan untuk mengukur Kinerja
hewangan perusahaan adalah denpan membandingkan rasio perusahaan dengan rasio
industn sejems. Dalam hingkungan industni (tlermasuk perbankan ). terdapal persaingan
vang kuat dan kondist mi harus dipertimbangkan  perusahaan dalam  pengambilan
keputusan. Akbimva penppunaan rasio kevanpan akan lebih baik nka dhbandimgkan
dengan kinena kevangan schelumnva untuk mehihat apakah ada kemajuan atau tidak,
Termasuk  perbandingan rasio kewangan sebelum dan setelah  diterapkan prOgram
rekapialisas) perbankan.

Salah satu metode terbaru dalam penilaan prestast kewangan vang dicetuskan
pertama kalinva oleh G. Bennet Siewant dan Joel M Stern (1993 adalah Seonomie Vel
Added (EVA) dimana dengan EVA im dapat dwkuer prestasi keuanwan secara adil,
sekaligus dapat pula digunakan uniuk dasar pembagian bonus kepada karvawan, Jadi
singkamya EVA merupakan suaiu perangkat finansial untuk mengukur Keuntungan nyvita
operasi perusahaan vaity dengan menggunakan biaya modal (cost of debr) vang tdak
digunakan dalam perhitungan konvensional
Tully (1992:35) mengstakan - “Fowmomie Valwe Added s g oway of measurang an
aperation s reaf profitebdey, Wiae makes o vo revealing s that o takes e aocenent o
factor mo comrvenitonal measure include @ the tofal cos ol aperalion s capital ",

Pendapat sama dengan penpertian diatas disampaikan oleh Conville (1992:58) VI
“Leamamic Added Valwe ix financial tond that enahie COmPITES fe o more wark lesy by
spatligeht g ta cost of capatal ™,

Selan EVA, terdapat dua alternatf Lain dalam pengukuran kinena finansial vaitu
s Keturn en fnvestment (ROV) dan Residual income (Hansen and Mowen, 1995 760-T78,
dalam Fatimah Riswat). ROl merupakan rasio antara Clperatimg fncome dengan
Average Uperating Asset, dimama Operating Income edrning before fnteress amd fr,
sedangkan Operatimg assets — all asvets dogired o generale operaring ircome feash

rocevabley, fand, mveniores, Pandefge ol eqrapment |



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sedangkan Kesadwe! Income adatah selisih antara thcraring fnevme dengan (ownrmom

Fetta ol Pefnirn x ERFLTEREE G cTv

2 1A Tingkst kesehatan Bank

heschatan suatuy bank dapat diartikan sehaga kemampuan suato bank untuk
melakukan kegratan operasional perbankan secars normal dan mampu memenuhn semua
kewajibannya dengan baik dengan cara-cama vang sesuai dengan peraturan perbankan
vang berlaku (Susilo, 2000:21) Issilah Kescehatan bank mengandung pengertian vang
luas karena menvangkut selurub aspek kehidupan suatu bank  dalam menjalankan
aktvitasmva, vang meliput
a. kemampuan menghimpun dana masvarakat dan modal sendin:

b kemampuan mengelola dana:

¢ kemampuan untuk menvalurkan dana;

d kemampuan memenubs kewanban kepada masvarakal, karvawan., pemilik modal dan
pihvak-pihak lain vang terkmt (seake fofdersy dan

e pemenuhan peraturan perbankan vang berlaku (compliance )

Tolok ukur dalam menilai tingkat keschatan suatu bank sudah ditetapkan dalam
batasan-batasan tenmentu oleh Bank  Indonesia vang merupakan pemilaan kualitanf
kusnttail dan faktor jesderenr. Unsur-unsur dalam penilaian tersebut dikenal sebaga
CAMEL wvaiu sekumpulan indikator vang terdin dari ¢ el Adegriaey, dsser Oualiy,
Managemend, Larning dan Ligwiding Lebib lanjut mengenal aturan Keschatan Bank
sesual dengun Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, yallu menctapkan bahwa -

8. bank wapb memelihara ungkat Kesehatan Bank sesuai dengan ketentuan kecukupan
modal, kualwas aset, kualitas manajemen, bikuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan
aspek lain yang berhubungan dengan usaha bank dan wajib melakukan kegiatan
usaha sesuat dengan prinsip kehati-hatian (prudemstial hankime).

b dalam usaha pemberian kredit dan melakukan usaha lain, bank wajib menempuh

cara-cara vang tdak merugikan bank dan kepentingan nasabah,
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¢ bank wajib menvampaikan kepada Bank Indonesia segala keterangan dan penjelasan
mengenm usahanva menurul lata cara vang ditetapkan Bank Indonesia;

d  bank aias permuntaan Bank  Indonesia wapb  membenkan  Kesempatan baw
pemenksaan buku-bukn  dan berkas-berkas vang  ada padanva. serla wit]ih
memberikan bantuan vang dipetlukan datam rangka memperoleh kebenaram ddar
seeala keteranzan, dokumen dan penjelasan yang dilaporkan oleh bank vang
hesrsanghutan;

e hank Indonesia melakukan pemenksaan terhadap bank, bark seeara berkala maupun
setiap wakiu bila diperlukan, Bank Indonesia dapa menugaskan Akuntan Fublih
urtuk dan atas nama Bank Indonesia melaksanakan pemeriksaan werhadap bank.

f bank waph menvampukan laporan Neraca dan LabaRugi kepada Bank Indencsia
serta Japoran berkala tainmva, dalam wakio dan bentuk wang ditetapkan Bank

[ndonesia; o

Irs

bank wajib mengumumkan laporan keuangan dalam wakio dan bentuk yang
ditetapkan Bank Indonesia

Mengingat pentingnya pembaan kesehatan bank bagi pembentukan kepercayaan duma
perbankan maka Bank Indonesia merasa perlu untuk menctapkan aturan penilaan
keschatan bank dengan harapan bank bisa mencapal ungkat kesehatan vang dimginkan
sehingea ndak merugikan masvarakat dan Pemenntan. Aduran penilman kesehatan bank
vang berlake  saat om adalah  sesum dengan  Ketentuan  Bank  Indonesia
No I2TTKERDIR wnggal 19 Maret 1998 temtang  futocara Peniloiun Tinghot
Kesehuttan Bank Owemn, dimana tingkat kesehoan bank dinddat dengan pendekatan
kuahitanif atas berbagar aspek vang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan
bank, vty faktor Permodalan, Kualitas Aktiva Produktif, Manajemen, Rentabilias dan
Likuiditas Dari hasil pemilwan terhadap kelima aspek tersebut akhirmya dietapkan empat
predikat tingkat kesehatan bank, vailu @ Sehat, Cukup Sehat, Kurang Sehat dan Tidak
Sehat Selain 1w schenarmva masih ada beberapa kritena Kualitatif vang digunakan
sehagat alal menilm kesehatan bank, vartu ketaatan dalam BMPR (Batas Maksimum
Pemberian Kredity dan ketaatan dalam pemehharaan posist PN (Posisi Dy sa Neto)

bagi bank devisa {maksimal 20% dar modal bank
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Dika teradi pelanggaran penyvimpangan terhadap aturan tentany keschatan Bank, maka

Bank Indonesia dapmt mengambal undakan termentu dengan tujuan agar bank vang

borsanghutan menjadi schat lagi Tindakan-tundakan tersebut antara lain

a4 pemegang saham menambah modal,

b pemegang saham menggant dewan komisans dan atau dircks) bank:

¢ bank menghapusbukukan kredit vang macel. dan memperhitungkan kerugian bank
dengan modalnyva;

d - bank melakukan merger st konsohidas) denpan bank lain;

¢ bank dijual kepada pembel vang bersedia mengambilalih kewajibannva,

I bank menyerahkan pengeloluan seluruh ataw sebagian kegiatan hank kepada pihak

fain: dan

=

bank menjual sebagian atau seluruh hama dan atsu kewayiban bank kepada bank atay
pihak lan
Apabila indakan-tindakan tersebut dirasa masih belum cukup untuk megnatasi kesulitan
bank, atau menurut penilaian Bank Pemerintah kondisi bank tersebut bisa membahayakan
sistem perbankan, maka Bank Indonesia bisa mencabut iin usaha, dan atau membekukan
usaha bank atau likwidasi

secara umum aspek-aspek pentlaman kesehatan Bank umuem sesum ketentuan Bank
Indonesia tersebut adalah CAMEL (Aspek Permodalan, Kualitas Aktiva produkuif, fakior
Manajemen, fukwor Rentabilitas dan fakier Likwiditas)
a Aspek Permodalan
Penilwan aspek  permodalan suatu bank lebh  dimaksudkan untuk  mengetabu
bagaimana atau berapa modal mimimum bank terscbut telah memadai  untuk
menunjang kebutuhannya. Kecukupan modal dalam model CAMEL dianalisa denpan

mengeunakan O apial ddeguacy Hao (CAR | dengan ramus

CAR = Modal X 100%
ATMER
Aktiva Tertimbang Menurut Resitko (ATMR ) adalah milai total masing-masing aktiva
hank setelah dikahikan dengan masing-masing babot resiko aktiva tesebut, Aktiva vang

paling tidak beresiko diben bobot 0% sedang aktiva vang paling beresiko dibert bobot
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(Y]

100%. Dengan demikian ATMR menunjuskan mla aktiva berestko vang memerlukan
antisipasi modal dalam jumlah vang cukup

Modal dalam ketentuan Bank Indonesia terdin dan Modal [nt dan Modal Pelenghap,
dengan penjabamn sebagal berikut

1 Modal Tut, merupakan modal vang terdin dari

a) Maodal Disetor, yarma modal vang telah disctor secara efeknl oleh pemilik

by Agio Saham, vaitu selisih febih setoran modal vang diternima oleh bank  akibal
harga saham melebib nila nomnal

¢} Modal Sumbanean. vaitu modal vang diperoleh dan sumbangan siham,
termasuk selisih antara nilai vang tercatal dengan harga jual apabila saham
tersebut dijual

o} Cadanpan Umum, vaitu cadangan dan penvisihan laba vang ditahan atau dan
laba bersih setelah dikurangs pajak. dan mendapat persetuuan Rapat Limum
Pemegang Saham atau rapal anggota sesual ketentuan dalam akte pendinan atau
anggaran dasar masing-masing bank.

¢) Cadangan Tujuan, vaitu laba setelah dikurangs pajak (EAT) vang disisihkan
untuk tmjuan terenty dan telah mendapat persetujuan Rapal Umum Pemegang
Saham atau rapat angeota

f)  Laba Ditahan, vaitu saldo laba bersih setelah dikurang pajak vang oleh Rapat
Umiam Pemegang Saham (RUPS) ndak dibagiian.

gl Laba Tabun Lalu, vaitu seluruh laba bersih tahun lala setelah diperhitungkan
pajak dan belum ditetapkan penggunaannya oleh RUPS atau rapat anggola
Apabila bank mempunva saldo rugi tahun-tahun lalu, maka kerugian lersebut
menjadi faktor pengurang dan modal in.

h) Laba Tahun Berialan, vaitu 50% dari laba tahun buko berjalan seielab dikurang
pajak Apabila pada tahun berjalan bank mengalan kerugian, maka seluruh
kerugian 1m menjads faklor pengurang dan modal imn

2} Modal Pelengkap. merupakan modal vang berupa
a) Cadangan Revaluasi Aktiva Tetap, vartu cadangan vang dibenmuk dan schsh
peniloian kembali akuva tetap vang telah mendapal persetujuan rektur
Jendral Pajak
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b1 Peavisthan Penghapusan Akuva Produkul (PPAP), vaiu cadangan vang

5

d

dhibentuk dengan cara membebam laba rug ahun benalan, Cadangan 1m
dibentiuk untuk menampung keruians vang ombul akibat ndak dierimanya
kembah sebaman aau seluruh akvva produkof Penvisihan  Penghapusan
Aktva Produkn® vang dapat diperhitungkan sebagan modal pelenghap adalah
maksimum 125% Jdan ATMR
Maodal Pimpaman, vartu hutang vang didukung oleh instrumen atau warkal yang
memibike sifa seperti modal dan mempunyin cin-ein sebagm beriku -
0 Didak dyaman oleh bank vang hersangkwan, dipersamakan dengan modal
dan 1elah dibavar penuh
i Tedak dapat dilumasi atau ditank atas imsiatl pemilik, tanpa persetuguan
Bank Indonesia
mi Mempunval kedudukan yvang ssma dengan modal dalam hal jumlah
kerugian bank melebihi laba vang diahan dan eadangan-cadangan yang
termasuk madal it meskipun bank belum dilikudasi
v Pembavaran bunga dapal ditangpuhkan apabila bank dalam keadaan rugi
atau labanya tidak mendukung untuk membayar bunga tersebut
Pujaman Subordinas:, vatu pinjaman dengan ciri-cin sehapgan berikut
11 Ada penanyan terubs antara bank dengan pemben pimpaman.
1) Mendapat persetsjuan terlebih dulu dan Bank Indonesia.
m) Menvamparkan program  pembavaran  kembali pinjaman  subordinasi
lersebut
i Tidak dijamin oleh bank vang bersangkutan dan telah disetor penuh.
v Mimmal berjaneka wakiu 3 tahun
vi} Pelunasan sebelum jatuh tempo harus mendapat perselujuan dan Bank
Indomesia. dan dengan pelunasan ersebin permodalan bank tetap sehat.
vity Hak tagihmya dalam hal tenadh ikwdas: berlaku pahing akhir dan segala
pinjaman vang ada
Pinjaman Subordinas vang dapat dyadikan komponen Modal Pelengkap adalah

maksimum 3% dan moedad an
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Bank-bank diwajibkan oleh Bank Indonesia untuk memehbara CAR
sekurang-kurangnyva 8% untuk mendapat predikan Sehat, vantu sesua dengan
standar Sank for Siternatiorad Settfemen (3150, dan bank-bank dibent batis
waktu sampal dengan 31 Degember 2000 (sesua SKB Menten keuangan dan
Cubernur Bank Indonesia Mo 535 KEME Q1719599 angeal 8 Februan 194599
Kehipakan Bank Indonesia tersebut dimaksudkan umuk menciptakan perbankan
vang lelwh solid dan mempunvin dava tahan datam menghadap resiko vang
akon timbul serta avar memenuh ketentuan standar imternasionial. Bagm bank-
bank yang CAR-rva masth dibawah 8% dapat menempuh berbagin cara aniara
I menambah modal tersetor, pencanan sfroferc prvestor atan merger dengan
buynk lain

. Rualitas Aktiva Prodoktif ( KAF)
Merupakan penanaman dana bank vang diklasifikasikan berdasarkan mutunya,
vang terdin dan kredil, surat berharpa, penanaman antar bank dan penvertaan.
Aktnva  Produkut  digolongkan  kolekubilhnasnva memjadi  Lancar, Dalam
Perhatian Khusus, Kurang Lancar. Diragukan dan Macet berdasarkan prospek
waaha, kondisi  kevangan  dan  kemampuan membavar  (5E Dir B
No 31 148/ Kep/Dhir tanggal 12 November 199%)
Rato terhadap KAP im dipunakan untuk mengetahw résiko usaha bank dan
hasil penamaman dananva.  Ratio vang diproksikan untuk mengukor KAP ini
adalah Katro Akiva Mrodukigd Yang Diklasifikasskan ferhadap Afiova Produsgd
sedangkan Aktiva Produkof Yang Diklasifikasikan adalah Aktiva Produkud
baik vang sudah mauvpun yvang mengandung  potenst tdak  membenkan
penghasilan atau memmbulkan kerugian

Adapun PPAP ( Penvisihan Penghapusan Aktiva Produkiif) merupakan
cadangan  umtuk  Kerugan  vang  dibentuk  scbesar  prosentase  {erentu
berdasarkan pengeolonpan Kualitas Aknva Produktf vange ada, Berdasarkan
Sk Direksi Bank Indonesia Mo 31/ 148 kep/Dir tanggal 12 NMovember 1998,
PPATP terdin dari

1Y Cadanegan Umuom sedifotava 1% dan Akvva Produkof Lancar.
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111 ]

2y Cadangan Khusus sedikitnva 3% dan Akuva Produkual” DPK - (Dalam
Perhatian Khususi: 15% dan Aktiva Produkif KL (Kurang Lancar) minus
agunan; S0% dan Akbva Produktif Diragukan minues agunan dan 100"
dani Aktva Produknl Macet mings agunan (ontuk periode laporan mula
tanggal 30 Jum 240 dan seterusnyva)

Agunan yang dapat diperhitunpghan sebagay pengurang dalam PPAP adalah

schagm benkin

1y Liro, deposito, tabungan dan setoran jaminan dajom mats uang rupiah dan
valas vang diblokir disertar denpan surm kuasa mencairkan. Nilai vang
dapat diperitungkan sehagm pengurang scunggi=tngsnva 100,

23 Sertifikat Bank Indonesia (SBI) dan Surat Liang Pemenntah, dengan nilai
pengurang scung-nngaimva [

3 Surat Berharga vang akul diperdagangkan d bursa modal. Surat berharga
dimlai dengan menggunakan milai pasar vang tercatal & bursa efiek pada
akhir bulan. Nilay vang diperhitungkan sebagal pengurang setinggi-
tingeinya S0%

4 Tangh, gedung, rumah tnggal, pesawat udara dan kapal laut dengan ukuran
diatas 30 meter kulwk. Tanah dimilan berdasarkan mia pasar, rumah tinggal
dimilar berdasarkan milay pasar dan kalkulasi biava. sedangkan gedung,
pesawal terbang dan kapal laut dimlar berdasarkan mila pasar. kalkulass
biaya dan kapitalisasi pendapatan. Nilai vang dapat diperhitungkan sebagai
pengurang setinggi-tmgginya © 70% untuk pemlaan vang dilakukan belum
melampaw 6 bulan,  50% untuk  pemilaian vang  dilakukan  serelah
melampau 6 bulan wiap belum melampavai 18 bulan, 30% eniuk
penilaian vang dilakukan sewetah melampon 18 bulan tetapi belum
melampan 30 bulan dan 0% untuk pemlaian vanp dilakukan sctelah
imelampaw 30 bulan

Hank Indonesia dapat melakukan perbiiungan kembali atas agunan yvaitu bila:

Iy agunan udak  didengkap  dengan dokumen hukum yang sah dan amu
pengkatan agunan belum sesuar denegan peratueran perundang-undangan vang
berlaku:
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21 pentaan agunan Bidak sesoan dengan kelentuan, dan

21 agunan bdak dibndungs asurans: dengan hasker's clonse vanu klausula vang
memberikan hab hepada bank untok menenma uang pertanggunean dalam hal
terpads pembavaran kKlanm
Rumus Aspek Kualitas Aktiva Produktif adalah

[ Aktivi Produknf vang Diklasiiikasikan X 100%,

Aktiva produknf

2y PPAP vang Dhbentuk X 1%,
PPAF vang Waijib Inbentuk

Aktva Produku! vang  Iiklasifikasikan  merupakan  akuva  produkrif vang
dgolongkan  sesunt kolekubihiastingkat kelancarannva, dengan  perbitunpan
schaga benkut

Il Lancar e x Aktiva Produktf Lancar

21 Dalam Perhatian Khusus  25% x Aktiva Produkuf DFK

¥ Kurang Lancear 0% ¢ Aktiva Produkuf Kl
4) Dhragukan  T3% x Akuva Produktif Diragukan
5) Macet Ho0ts x Aktiva Produktil Macet

Hasil perkahan terscbut dyumiabkan dan dibagi akiva produktif

Ratio KAP (EAR ) vang dianggap Sehat adalah makmimum 3,35%

Sedangkan PPAP yang Wajib Dibemuk merupakan cadangan penghapusan aktiva
produktit vang harus dibentuk  sesuan klasifikas aktiva  produknf  Lancar
(Cadangan Umum), Dalam Perhatian Khusus, FKurang Lancar, Diragukan dan
Macet { Cadangan Khusus), sedangkan PPAP vang Dibentuk merupakan cadangan
penghapusan yang rinl dibemuk

Rasio PPAP yang masuk kategori Schat adalah 80% - 100%

¢ Faktor Manajemen
Pemilawn terhadap faktor manapemen mencakup Manajemen Umom  dan
Manmemen Resiko dan data diperoleh dengan mengist dafiar 100 pertanvaan vang
terbagr mengadi | Manajemen Umum, sang menyanghot hal-hal yvanp terkai

dengun kepemimpinan, sistem, sumberdaya manusia dan budsva kera vang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

semunnyvia diskur secara kualitatil, dan Mangjemen Resiko vang  menyangkw

Loguodery Hisk, Market Wosw, Credin Risk, Operavional Risk, Legal Risk e

Eherrership wad Mamawershisp BNk, .

bV Lagraidiny Hisk adalah resiko vang dibadapn oleh bank datam rangka memenuh

kebutuhan  Lkwiditasnva, vanmu dalam rangka antisipast penankan  oleh

nasabahnva, pemenuban reserve peguiresent, dan lan-lain sehingen bisg

. terhendar dan pevmoch. Apabsla hkwidnas disedhakan terlalu besar, maka bank

akan tum Qdle mewrer) sedanghan apabila hkwditas teralu sedikn maka
resitkonva  adalah ila ada  penankan besar oleh nasabah  vang  akan

mengakibatkan bank kesulian hkndias

2y Urewl Nusk adalab resiko vang dibadapi bank karena tidak tertagibnya dana

41

vang disalurkan dalam bentuk pijaman kepada nasabah Karena susu sehab,
detitor bisa wanprestasy vang menyebabkan bank menderia kerugian misalnyi
dalam pembenan kredit. penempatan surat berharga. bank garansi. standby LC
akseptast atau aval SPBLL Resiko juga umbul dan pemilman terbadap agunan
vang  dibenkan nasabahl,  bak  mengenan  legalitasnva,  maupuen
mark<tabilitasnva

Markes Bisk adalah resiko vang dihadap bank schubungan dengan perubahan
suku bunga pasar dam milw wker. perkembangan kurs valas, sena perubahan
kebijakan pemenntah. Market Risk dibag memadi 2 (dua) bagian vaitu
frterest Kate Risk vantu restko Karena perubahan tingkat suku bungs, sementara
langka waktu penanaman dana bdak sama dengan jangka wakiu sumber dana
Ceraetnirany' amisimecli) sehingga bila terjads perubahan suku bunga yang tdak
samit dengan ckspekiast bank dapar memmbulkan kerupian. Yang kedua
adalah Forern Exehange Nate Rk vanu resiko vang terjadi karena perubahan
ntlar tukar sedangkan bank mempunyal posis terbuka (expovure) atas aset dan
habilities dalam valuta asing. Perubahan kurs terscbut terjad) karena fakior-
faktor fundamental antara lain ekonomi, politik, dil

Faperabioead Rivk adalab resiko yang dihadam vang berkaitan dengan kebijakan
penghimpunan dena  dan  penpeunaan dana dalam  rangka  memperoleh

penenimaan vang saling terkant  Resiko ime juga meliputi kemungkinan
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herugian akibat perubahan strukior biaya operasional bank atau kegagalan
dulam meluncurkan produk-produk bank vang baru kepada masyarakat.

b Lo Misk adalah resiko vang ternads karena kurang tertibmva bank datam
melaksanakan  sstiem dan prosedur vange  teah ditetapkan  sehingps  ada
peranpian vang tidak sah securs hukum atau dokumen vang cacat hukum
sehngyn bank menjad pihak vany dineeskan

i Chwrersinp and Manggersiup. merupakan restko bank vang umbul akebat

kelergantungan  operasional bank  kepada  pengurus/pemilik bank  tertentu,
Belamn i resiko juga muncul dan timbolnva morad hozard dari jajaran pemilik
Aty pengurus bank, vang lebih menguntungkan din-sendin, keluarga atau grup

T psahaannyva

d  Faktor Rentabilitas

Seiglan dengan perkembangan kepatan usaha perbankan, maka kondisi laba rug
juga merupakan salah sam kntena uniuk menenivkan tingkat keschatan bank.
Sesu dengan kntena Bank  Indonesia, penilman terhadap remabilitas dibagi
menjadi dua rato, varu Ravo Sarminge Hefore Tar terhadap rata-rara Volume
Usaha serta Rato Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional { BOPO)
dalam penode vang sama

|y ROWA = Laba sebelum pajak X 1007

Volume Usaha

2 BOPO = Biava Operasional X 1005,

Pendapatan Operasional
sedwrn G Asser (ROA) merupakan rauo uniuk mengetahw kemampuan bank
menghasilkan laba secora relanf dibandingkan dengan total assetaya (volume)
kerieria Sehat untuk ROA adalah 1.215%
Sedangkan BOPO meropakan ratio untuk mengetahui prosentase perbandingan
anara biava operasional (bava usaha dan bisva operasional lamnya) dengan
pendapatan operasional ( pendapaan usaha dan pendapatan operasional laim)

Kritena Sehal untuk rasio BOPO maksumum adalah 93 529
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¢ Faktor Likaiditas
Analisa Tkwdias dimaksudkan untuk mengukur seberapa besar kemampuian bank
untuk mampu membavar  hulang-hutanenva dan membavar kembali kepada
deposannya serta dapat memenuby permintaan keednl vang diggukan tanpa terjads
penangzeuhan
femlaan werhadap laklor bhwdinas m didasarkan pada dus ratio, vaitu Batio
kewapthban Berabh antar Bank terhadap Maodal Inti, dan Ratio Kredit vang
I hberikan terhadap Dana vang Diterima (rupiab dan valas)
Kasio untuk mengukur tingkat likwadias im adalah
I kewapihan Bersih Antar Bank — « 100%
Maoddal Inis
21 LR = Pimjaman Yang Diberikan X 100%,
Ckina Yang [tenma
Pengerban Kewapban Bersih antar Bank adalah sehisth antara kewagiban bank
dengan 1amhan kepada bank lam, Modal Inn adalah modal diseor. modal
sumbangan, Farming Alter Tax (EAT) dan cadangan vang dibentuk dari EAT
sedangkan rasio Logn do Deposit Raiie merupakan rasio untuk mengetahw
besarnya penviduran dana dalam bentuk kredit dibandingkan dengan deposit
masvarakal, dimang semakin besar rasionyva maka semakin besar resiko vang
harus ditanggung bank. Resiko akan efekul umbul pka kredit vang disalurkan
mengalami masaloh atau Kemacewn, Berdosarkan ketentuan Bl maka LDR
dibatasi maksimal hanyva sampar dengan 94.75% dan pengeriian deposit termasuk

didatamnva unsur modal sendin

2.2 Hasil Penelitian Terdabulu
Penchtian sejenis tentang kinenja keuangan perusahaan dengan mengeunakan ratio
finansial sudah banvak dilakukan oleh para perclin di Indonesi.
Tudanto dan Santosa (199%) melakukan pesehian dampak  knisis moneter
terhaday sekior rl, dvmana dan hasil penclinannya ditemukan bahwa kegiatan produs s
seklor ril selama knsis moneter terbukts menurun bila dibandingkan kondist sebelum

krisis Penurunan tersebut ditumjukken dengan mdikator utama berupa penumbuhan
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regati] produksi sektoral, sedangkan untuk perusahaan menengah/besar ditandai denpan
menurunnva mia mi penjpualan. merosotnva laba usaha dan berkurangnva kualitas
mdikator spesifik lamnya. kelemahan strukturak sepertt inefisiensi manajcmen imernal,
lemahnva tingkal compennveness perusabaan  terbukn sanesl menentukan  tingki
resistenst perusahaan terhadap dampak knsis

Elok Sn Lian (1997) melakukan penclitian werhadap 34 bank vang terdn dm 18
BUSN, & bank pesero, dan 10 bank asing campuran dengan mengpunakan model Analisis
Dhskriminan. Dan hasil penclivan duemukan bahwa ada 4 vanabel o dan 20 ratio
vamg ditelim yvang dapat membedakan perusahaan perbankan devisa Vang mempunyai
kinena tinggi (figh performunce) dengan perusahaan vang berkinena rendah | fow
puettormance) dan keempat ratio ersebut adalah - Cash Rano, Loan 10 Deposit Ratio,
Credit Risk Hatio dan Asset Utihzanon

Helen Wijaya (1997 mengukur tingkat efisiensi amar bank sebelum dan sesudah
|0 dengan menggunakan (1) rato liknditas © Owick Ratio, Banking Ratio, Assel 1o
Loan Ratie, current Ratio: (2) Ratio Solvabilitas - Prmary Ratie, Capital Ratio, Capial
Adequacy Rano (CAR), Deposit Risk Ratio: (3) Rato Rentabilitas:  Return on Equity
Capital, RO Net Profit Margin, Operating Profit Maraim:

Pavamia dan Mas'ud Machfoeds (1999) | mengui kinenja bank vang po publik
sebelum dan selelah PO dengan menggunakan ravo CAMEL Dari hasil penelinannya
vang menggunakan model upp Wilcoxon Sign Rank Test dan Up Manova, menvimpulkan
bdak ada perbedaan kimera kmerja vang signifikin meskipun beberapa ratio CAR
(Capital Adegiacy Ratie), RORA (Return (i Risk Asset) dan CML (Call Morey 1o
Liahifties) memben indikasi adanya perbedaan kinena yang signifikan untuk tahun
scbelum dan setelah 1PO, namun perbedaan tersebut sifainva temporer dan tidak
konsisten

Mas'ud Machfoedz (1999) menelin pengaruh knisis moneter terhadap efisiensi
perusahaan dengan mengpunakan laporan kevangan perusahasn vang go public di Bursa
Elek Jakarta penode lapoman 1996 dan 1997 Hasilnva menunjukkan bahwa krisis
moneter ternyata sudah muls menghantam efisiensi kimena perusahaan vang lxione di

BES walavpun jangka wakiu knisis baru berjalan enam bulan
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Fanmah  Riswat (20000 wentang EVA  {Fvafmatron of  Palie  Addded)
menvimpulkan babwa rasio kewangan vang dijadikan standar penilaian tingkat Kesehatan
bank berdasarkan CAMEL ternvata belum mampu memelaskan prestast operasional
kevangan bank vang seutubnyva. Dengan rasio efisienst usaha dan resiko usaha vang
terdapat pada EVA ternyvata membenkan kontnbust vang dominan terhadap penilaan
prestasykinena  kewangan suatu bank, vang indikater tersebul ndak terdapal pada
CAMEL

Hanali Ahmad {2001) menchtt Kinena perbankan dan perbedaannva  vang
siemifikan schelum dan setelah knsis moneter,  dengan menegzunakan ratio CAMEL.
Sampel penehisan diambi] 10 bank dengan krnena kapiabsas) werbesar bank-bank vang
fisted d Bursa Saham. Dengan mengpunakan model Up Wdcoxon Sigacd Banks  Tess
distmpulkan bahwa rata-rata kineria perbankan menurun menjelang krisis kecuwall ratio
RORA dan BOPD. Sedangkan setelah koisis masing-masing ratio menunjukkan flukivas)
vang berbeda, mavoritas penurunan kinerja terjad pada 1 (satu) tabun setelah krisis,
Untuk 2 {dua} tahun setelah knsis juga mengalam penurunan kinena (schagian besar
ratio), Selamutnva ditemukan bahwa wrdapal perbedaan vang sipmitikan atas ratio CAR,
RORA, ROA, BOPO pada penode 2 (dua) mhun sebelum dan 1 (sstu) tabun setelah knsis
serta pengupian | (satu) tahun sebelum dan | isatu) whun setelah knsis. Untuk peniode 2
{dua) tahun sebelum dan 2 (dua) tahun, serta | (sate) tahun sebelum dan 2 (dua) tahun
setelah knsis tidak terdapat perbedann nyvata Hanya ratio KDN saja vang menunjukkan
perbedaan sipnifikan

sctanjuinya menurut hasil penehtian Bank Indonesia mengenm dsmpak knsis
scsoal Laporan kewvangan Bank Indonesia tahun 1998/ 1999 dapat diringkas sebagm
bertkud
i komdisi hkwaditas vang diskur dengan LDR (Lo o Deposi Bare) seluruh bank
menunjukkan adanya keletwhan dana vang tidak tersalurkan. Tahun 1997 sebesar
B3 2% dan tahun 1998 sebesar T1,9%;
b kinena probtaildas menurun drastis, vang diokur dan ROA dan BOPO (Biava
Operasional dibanding Pendapatan Operasional i, dimana ROA bank- bank turun darni
0.38% pada tahun 1997 menjadi -22.5%% tahun 1998 Sememara i BOPO

mengalami kenaikan cukup sigmifikan dan 101 x pada tahun 1997 menjadi 1,70 x
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pada tahun 1998 untuk rat-rata seluruh bank vang menunjukkan semakin rendahnva
Imgkatl ehisiens perbankan,

sulvabilitas jupa semakin memburuk menvemabkan modal bank merosor taam Hal
i tercernin dan CAR 12 2% tahun 1996 merosor menjadi 4.3% pada mhun 1947
dan menjadi -24.6% pada tahun 1998 Hanva kelompok BUSN non deviss, bank
asing dan beberapa BPD vang mempunvar CAR posinf

RAP perbankan juga memburuk karena kualitas penanaman dana bank dalam aktive
Produkul’ naik dan 9.7% tahun 1997 menjadi 4%.3% twhun 1998 Pada tahun 1999
KAP kredit bermasalah turun meniadi 12.7% dan tahun 2000 menjadi 11,3%;

Newt Performing Loan (NPL) meningkat dan 9 3% tahun 1996/1997 memadi 19 8%
tahun 19971998 dan 48 6% pada whun 1998/1999, memadi viang dialami oleh bank
pesero,  BUSN  devisa, bank campuran dan  bank asing Pemngkatan  im
mengzambarkan semakin buruknya Kualitas aset perbankan vang kemudian tidak
hanya mengakibatkan rendahnva rentabilitas namun juga ketatnva hkwaditas bank,
dan

Jumlah pelanggaran BMPK dari 52 bank pada tahun 1996 menjadi 56 hank pada
tahun 1997 dan 137 bank tahun 1998 Demikian pula pelanggarin PON dan 5 bank
pada tahun 1996 meningkat menjadi 22 bank pada tahun 1997 dan 66 bank pada
tahun 9498

Peneliian i mengandung keterbatasan karena ndak dapat sepen uhnva mengikuti

pola vang dietapkan Bank TIndonesia  dan laporan  Keuangan bank udak dapat

mencerminkan semua fakior manajemen (100 aspek pemilman) vang mempengaruhi

Kinerja'keschatan bank, karena masih ada fakeor-faktor lain vang tdak dapat diukur

seperti misalnya BMPK, PDN, PPAP, KAP (EAR), dan lain-lain vang tidak tercantum

datam laporan twhunan vang dipublikasikan,

Meskipun studi kinetja perusahaan telah banvak dilakukan, namun penelitian ini berbeda

dengan studi sebelumnva Perbedaan terletak pada jems mdustr perbankan,  pemilihan

indikator rato, dan sampel vang beda,
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BAR 11
KERANGRA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

21 herangka Konseptual

Pemlamn kineria merupakan  upava mengetahui prestass vange  dicapai oleh
perusahaan dalam kurun wakio tertentu, dan oleh karena ilu pemlaan kinena haros
dilakukan secar terus-menerus dan berkesmambungan, Penilaian kineria dupat diketahw
melalu: perhitungan rto finansial dan laporan keuangan vang disajikan perusahaan.
hanerja perbankan sctelah terkena dampak knsis moneter ahun 1997 wernvata banvak
mengalami penurunan,  sehingea untuk menvelamatkan  ndustn perbankan maka
pemerintah melakukan penvehatan bank antara lain dengan program rekapitalizast Uintuk
mengukur adanva pengaruh  program rekapitalisas: terhadap kinerutingkat kesehatan
perbankan, maka  diperlukan  alat  untuk mengujinyg Dalam  penelitan mi
kinerja’kesehatan bank diproksikan dengan rasio CAMEL vang disesuaikan denpan data
vang tersedia. Kinena kesehatan bank dinilai berdasarkan aspek Permodalan, Fualitas
Aktva Produktit (KAP), aspek Manajemen, Rentabilitas dan Likuidims,

Penelitan-peneliian mengenar pengukuran tingkat kesehatan bank telah banvak
dilakukan dengan mengambi] momentum vang berbeda Pavamta dan Mas'ud Machfoeds
(19499} mengadakan penelitian tentang kinerja perbankan schelum dan sesudah menjadi
perusahamm publik, menvimpulkan bahwa berdasarkin rasio CAMEL untuk tahun-tahun
sebelum dan sesudah 1PO tidak ada perbedaan kinerja vang sigmifikan. Sedangkan hasil
penchitian Hanafi Achmad (2001} vang mengevaluasi kinerja bank schelum dan sesudah
knists menyimpulkan bahwa secar keseluruhan werdapat perbedaan vang signifikan atas
kinerja hank sebelum dan setelah krisis karena dua kali rengamatan 4 (empat) rasio
LAMEL menunpukkan perbedaan vang sipnifikan. Dari hasil laporan Bank Indonesia
menumukkan heberapa bank vang sudah Jisted di bursa saham ternvata menurjukkan
kimerja vang buruk justru setelah dilakukan program rekapitalisasi schingiza  harus
dimerger dengan bank lain. Berkaitan dengan hal di atas maka umbul permasalahan vang
akan dielit yaitu apakah program rekapitalisasi dapat menngkatkan kinerja atay tingkal
kesehatan hank atau justru scbaliknva ndak berpengarsh secara signifikan terhadap

timgxal kesehatan bank. Gambar 3.1 menvajikan kerangka konseptuai penchtian.
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I

Hipotesis.

Berdasarkan penclitan-penelitian terdabulu dan kerangka konseplual vang disusun,

dalam penelinsn i diajukan hipolesis wmam

ki

lerdapat perbedaan (perbaikan) tingkat keschatan  Hank Lmum antar

sebelum dan sesudah program rekamiaiisas

Untuk menpup apakah masing-masing rasio CAMEL berbeda signifikan wntuk

tahun-tahun sebelum dan sesudah rekapnalisast dirumuskan hipotesis allernant

secars parsal sebagar benkut

| Hal Berdasarkan CAR (wpatal Adegocy i), ingkat kesehatan bank umum

1=

k

Ha?2:

Ha3:

. Had.

. Ha¥;

Hab:

HaT

Has:

sebelum dan seswudah program rekapitalisas: berbeda secara signilikan,
Berdasarkan RORA {Return (i Hisked dssers). tingkel keschatan bank
umum schelum  dan sesudah  program  rekapnalisas berbeda  secar
signilikan.

Berdasarkan NIM (Mer Jereress Margim), tingkat keschatan bank umum
schelum dan sesudah program rekapitalisasi berbeda secara signifikan,
Berdasarkan ¢ reds Risk Rutio, tngkat kesehatan bank umum sebelum dan
sesudah program rekapitalisasi berbeda secara signifikan

Berdasarkan ROA [ Retwn O Asers), tingkat kesehatan bank umum
sehelum dan sesudah program rekapitalisasi berbreda secara signifikan
Berdasarkan BOPO (Biava Operasional/ Pendapatan Operasional ), ungkat
keschatan bank umum sebelum dan sesudah program  rekapitalisas:
herbeda secara signifiikan

Berdasarkan Kewajiban Bersih antar Bank dibagr Modal Inti, tuingka
keschatan bank umum  sebelum dan sesudabh propram  rekapitalisasi
berbeda secara signifikan

Berdasarkan LR (Lo fo Deposi fatse), tingkat kesshatan bank umum

sebelum dan sesudah propram rekapitalisasi berbeda secara sigmiikan,

Adapun pengujian hipotesis antar waktu dilukukan 4 (empat) kali penguyian, baik

ik

ringkasan  hipotesis maupun  hipotesis  partal.  Secara honservail
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dietapkan nngkat sigmilikansi () sebesar 5% Penpujan dilakukan dengan cam

membandinekan

Dengan demnkian terdapat B hipolesis untuk masimg-masing

Fmghkat  keschatan
rekapitalisasi.

Tngkat  kesehatan
rekapiialisasi,

lngkat  kesehatan
rckapitalisas:: dan
Fingkat kesehatan

rekapnalisas

hink

hank

ank

hank

terdapat 32 hipotesis (8 x 4

uniuk

urituk

uniuk

ik

3

Aahun

tahun

tahun

tahun

selseium

sebelum

sehelum

seheliom

damn

dian

dan

i

tahun  sesudah

fahun  sesudah

fahun  sesudah

tahun  sesudah

pengu)ian atau


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BARIV g@h } K w{_&"ﬂiﬂﬂkﬂn—'f

MEVTODE PEMELITIA

F3

i .iI:FI i+

— —

——

4.1 Odbwek Penelitisan
Ubyek dalam penelittan im adalah  Bank-bank Umum vang telah fisteed di bursa
sihamm (Bursa Piek Jakana dan Bursa Biek Surabava) dan mengikun program
rekapitahizast. Adapun penade peneliban dibatas sebagar benkut
| sebelum progeam rekapialisass, vanw lahun 1997 sampa denpan tahun 1998 (dua
tahun  dan
P oosetelah program rekapuabsas, vata tahon 1999 ampar dengan tahon 2000 (dus

tahun)

47 Populasi dan Sampel
Populass dalam penclinan wm adalab  bank-bank umum vang Kul program
rekapitalisast vartu sehanvak 37 bank vang terdin dan 4 bank pescro. 14 bank umum
BT, 7 bank umum program rekap dan 12 Bank Pembangunan Daerah (BPD). Adapun
sampel vang diamhil adalah bank-bank vang wiah foved di bursa saham vang mengikut
program rekapitalisas Pada awael rekap (1999 ) terdin dan |3 bank. vartu
I PT. Bank Duta, Thk
2 PT. Bahk Rama, Thk
3 Pl Bank Lippo, Thk.
4 T Bank Imermasional Indonesia, Thk
5 PT. Bank Bali, Thk.
b T Bank Niaga, Thk
7. PT. Bank Umversal, Thk.
8 PT Bank Danamon, Thk
9. PT. Bank Central Asia. Thbk.
ir PT. Bank Tara Asia, Thk
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L L Bank Tamara, bk
2. PT. Bank PDFCLTHE
1} PT. Bank BNL Thk .

Sedangkan pada akhir masa rehap i Desember 2000 jumiah bank umum vang fiviced
menjad 8 bank saja. karena 5 bank (fsied) 1elah metger dengan Bank Danamon vty
Fl.Bank Tiara Asia, Thk, PT Bank Tamara, Ibk. "1 Bank Rama, Thk, PT Bank Duty
(Palapa), Thk, PT Bank PDFCIL Thk sedanghkan 4 bank merger lan belum go public.
vant - P Bank Nusa Nasional, P Bank Pos Nusantara, PT Bank Risjad Salim dan
PT.Bank Java Imemasional Untuk ity sampel vang diambil benumlah % bank dari
seluruh populasi yang ada (37) atau schesar 837 (21,63%) dan jumiah i dianggap
cukup representant untuk mengeambarkan kondsi secarn umum kinera perbankan vang
mengikuts program rekapialisasi. Secara rinet ketentuan sampel vang diambil adalah
memenuli knteria sbb
| bank umum  kategori B vang mengikut program rekapitalisasi (baik bank rekap

maupun BTO vang direkap) dan saat penelitian masih beroperasi;

Pl

bank telah menerbitkan laporan tahunan mulai tahun 1997 sampar taliun 2000; dan

Led

kecukupan data

4.5 Ddentifikasi Variabel

Dalam penclitian imi ada 7 (twpuh) vanabel vang dianalisis, vaitu CAR [ Aspek
Permodalan), RORA (Kualitas Aktiva Produktify, NIM dan Credit Risk Rato
{Manajemen ), Ratio Laba Sebelum Pajak (EBT) terhadap Volume Usaha dan Ratio
Brava Operasional terhadap Pendapatan Operasional ( Rentabilitas) Ratio Kewajiban

Bersih antar Bank terhadap Modal Int dan Loan 1o Deposit Ratio /1L.DR (Likwiditas)

44 Difinisi Operasional Variabel
Agar tidak werjadi kesalahan datam penafsiran, maka diuraikan tentang operasional
variabel (CAR, RORA, CRR, NIM, ROA. BOPO. | DR dan KBEMI) vaitu sebagaj

berikut
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CAR CC aputed Advgpuacy Rati)

Ratw i umuok menunjukkan kempmpuan permodalan  bank dadam membayar
kembali dana vang disimpian deposan .

sesual dengan ketentuan Bl sesum Surat Edaran Direks: Nomor 31147 Kepir
tngzal 12 November 1998 CAR hagi bank-hank di Indonesia schurang-kurangnva
sebesar 8% vang dimidas dar maseo antara Atodkel (Mol Taee dune Modal Pelensbap)
dengan Akt ferihang Menmet Resibo PR, Penpertian Modal Inti adalah
Modal [hsetor, Amo Saham, Modal Sumbangan, Cadangan Umum, Cadangan
Vujuan, Laba Diahan setelah pajak, Laba Tahun Laly sewelah papak. Laba Berjalan
setelah pajak (50%) atau dikurangs ruin lahon benalan {(100%) Sedangkan Modal
Pelengkap adalah = Cadangan Revaluas: Akwva Tetap, Cadang Umum PPAP
{Penvisihan Penghapusan Aktva Produkufy maksimum 1.25% s« ATMR. Maodal

Pimpaman dan Pimpaman Subordinas: imaksimum 50% » Maodal Tnti),

RO A (et on Risked Asser)
Merupakan rato antara Laba Sebelum Pajak (EBT) dengan Hesked Awwer yang
merupakan prokst dan Kualitas Aktva Produknf (KAP), RORA menunjukkan
kemampuan  bank  dalam  vsaha  mengoptimalkan aktiva vang  dimilikn  untuk
memperoleh laba. Adapun Risked Axsers merupakan penjumlaban antara © pinjaman
vang diberikan;  penempatan pada surat berhargs: penvertaan: dan penempatan pada
bank lan Semakin besar rano RORA maka semakin baik KAP bank karena
memberikan indikas: bank mampu mengoptimalkan pengeunaan aktiva vang dimiliki,
Proksi KAP dengan ROBA im dilakukan karena keterbatasan data vaiu tidak
dicantumkannya Aktwva Produktuf vang diklasifikasikan menurut polongannva di
dalam neraca bank sampel

RORA = Eamning Before Taxes x 100%

Risked Assels

MIM (Nt Tmterest Marein)
NIM merupakan salah sau rasio umuk mengukur efisiens, usaha manajemen bank
dan keberhasban dalam mengelola aser schingga menghasilkan laba. Rumas NIM
adalah
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4

Rata-raia Aktiva produkuf

MM = Pendapatan Bunga Netto  x 100/

PPendapatan bunga netto - Pendapatan Operadional - Beban Operasional

¢ et Kk Mestan

Aspek Manajemen diproksikan dengan  (Crend Mgk Ratie vang merupakan ratio
umtuk mengukur restko bank ats kemunghinan odak  kembalinys kredit vang
diberikan dan wial pmpamannva. Keberhasilan penvelesaian  kredit bermasalah
merupakan salab satu tolok ukur keberhasilan manajemen dalam mengendalikan

Pankmvie Bumusnya adakah

Credit Risk Ratno = Bad Debt (PPAP) X 100
Total Loan

Ratie Laba Sebelum Pajak terhadap Volume Usaha dan Ratio Biaya Operasional
werhadap Pendapatan  Operasional (BOPO).  Aspek  Farmme  atau  reniabilitas

diproksikan dengan kedua rmtio tersebut yaitu dengan rumus

i ROA = Earming Before Taxes x 100%
l'otal Assets

b BOPO = Brava Operasional % 100%
Pendapatan Operasional

. kewapban Bersih antar Bank dan LDR { Loar to Depesir Raiw)

Merupakan alat untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
hutang-hutangnyva dan aspek 1m diproksikan dengan Rato Kewajiban Bersih Antar
Bank terhadap Maodal Int variu merepakan rato antara kewajiban Bersih Antar Bank
{sehsth antara kewaprban bank dengan tapihan kepada bank lain) dengan Modal [mi
serta fatio Kvedit vang diberikan terhadap Dang Yang Duerona Loan (o Deposit
fertier (LI merupakan mtio kredit/pinjaman vang diberikan terhadap deposit/dana
yang diterima, vang terdin dan KLEI, giro. deposito, tabungan, pimjaman bukan bank

dengan janghka lebih dan 3 bulan, deposito dan pinjaman bank lam lebah dart 3 bulan,
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suratl berharga bank jangka lebih dan 3 bulan, modal int dan modal pingaman, Rato

vang ideal antara 85% sampan dengan Q50

o, Kewapban Bersth antar Bank « 116FW

Bodal Inti

b LDRE = Pinpaman vang dibenkan s 100%:
Dans vang dilerima

45 Data dan Metode Penzambilan Data
Data vang digunakan dalam penelinian ini adalub data sehunder, yvaitu duta vang
bersumber dart laporan kevangan audit Bank-bank peserta rekap dimaksud penode tahun
1997 sampai dengan tabun 2000, laporan tahunan Bank Indonesia. majalah Infobank,
Diata Seatistik. hasil penclitian terdahule dan sumber-sumber lerkan serta relevan lam
vang dipublikastkan
Adapun prosedur penpumpulan data dibagi menjadi dua tahap vaitu tahap pertama dan
tahap kedus
| Tahap Pertama, mengadakan studi kepustakasn dengan mengumpulkan literatur dar
hast] penclinan vang permah dilakukan puna mendapatkan gambaran secara umum
dan merencanakan bentuk anabisis yvang sesual untuk memecahkan permasalanan

vang dibahas,

o

Tahap kedua, mengumpolkan data  sekunder vang diperoleh dan laporan keuangan

dan laporan lam vang relevan.

4.6 Metode Analisis Data

setelah penpukuran  masing-masing  vanabel kinena  dilakukan, selanjutnya
dilakukan pengujian statistik untuk membokiikan hipotesis yang telah dimamuskan
Perbandmgan kKinerja bank schelum dan setelah rekapstalisasi dilakpkon masmg-masimg
vanabel, densan periode dun tahun sebelum rekapitalisast (1997-1998) dan dua tabun
setelah  rekapitalesass (1999220000 Untuk memawab permasalahan kedun  dalam
penchiian i chigunakan anabisis stabstk valtu © Up peringkat tanda Wilcoxon
(P eaxon 'y Signed Kamks Tear),  dan Uy Manova Up penngkan tanda Wilcoxon

digunakan unmtuk mengevalues treatment tertentu pada dua penpamatan, antara sebelum
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dan setelah adanva perlakukan tenentu Pengujian i didasarkan pada tanda positl atay

neganil serta besarnya perbedaan tersebut. Up stausuk aim digunakan uniuk ||

hipotesis parsial antar wakiu dengan langkah-langkah sebapai bernikut |

-

i

Mencan beda (D amara vanabel X dan i D1 = Xi- Yooatau Di = Yi - Xi
Mencan jenjang (rank | setiap delia (D) dalam bentuk harga mutlaknya, nka ada atau
lebsh vang sama. beri jenjang rata-ratanva:
Bubuhkan tanda posiil atau nepant secam wrpisah untuk tap-bap beda sesuw 1anda
dan beda nu, beda 0 vdak diperhatikan,
Jumlahkan mila-milai jenjang buk vang benemjang posinf maupun negattl, mila
jempang terkect! merupakan milan T
Menghitung N vaitu jumiab Kases vang milar D-nva tidak mihil (bukan 07
Menghitung mlai Z dengan rumus sebagan berikut

= [N{N -+ 4]

‘ VOININGLRIN £ 124}
Dimana - T = jumlah jemang minoritas vang tandanva sama
&= jumlah pasangan vang dyemangkan;

Membandingkan mla T vang diperoleh dari il jenjang bertanda dengan mila vang
dibitung dengan nilai £ dan membuat kesimpulan dengan knitena :
a. Mo dinerima jika T < Ta  artinva bahwa masing-masimg ratio CAMEL berbeda

secars sigmilikan untuk tahun-tabun sebelum dan sesudah rekapitalisasi,
b. Ho ditolak jika T = Ta  arunya bahwa masing-masing ratio CAMEL tidak

berbeda secara sipnifikan untuk tahun-tahun sebelum dan sesudah rekapitalisast
Adapun Uy Manova merupakan alar upi Non Parametrik vang digunakan untuk
mengupi ringkasan  hipotesis, dimana  hasil  pengujian  ini digunakan  untuk
membuktikan apakah hasil pengujian parsial tersebut konsisten dengan penguian
secarn keseluruhan (serentak) semua indikator kesehatan bank imerupakan anahisis

vananee dan beberapa kelompok vanabel secara serentak )
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1.7 Kerangka Pemecahan Masalah

secarn diugram, kerangka pemecahan masalah penelinan mi dituangkan dalam

sambar 4 1, berikur i .
= e
(" START O
'H.,\_H--_ _.__.-'
|
[ DATASEKUNDER
i LAPORAN
| RELANGAN
|
k4
FINRAMASI LAPMOIRAN -] r FORMAST LAPORAN
|L SEBELUM REKAFEF | | SETELAH REKATR"
J L i
i ! | |
i- MY . -I = .-__. ‘_-- T_...-—__ ' -.t—--_'_-_'
| ARy KAP & Mgnt J| | RENTABILITAS | | LIKUIDITAS
KESENATAN KESEHATAN -\'l
SEREELUM RERKAP + L SESUDAH REKARF
e

%wgﬂTTﬂ,unan:mﬂm) ; >
S 3 s

Lambar 4.1 kerangka Pemecahan Masalah

.

o |

FERBEDAAN
RESEN M AN

.
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KETERAMGAN:

I
2}

5
a4

-:;.
5

i

3]

Pepelinan diawall dengan pembuatan dessgn riset dan berbagai persiapan awal
Input data sekunder. laporan kewsngan bank ( Neraca, Laba/'rum dan laporan lain)
Dran data vang diperoleh, lalu dipisabhan antara iformasi laporan keuangan
schelum dan sesudah rekapitalisass

selanputnya dan masimg-masing data difakukan pemluan terhadap CAME]
Setelah penmilan dilakokan, selanjuivs dapm dikemshu bagaimana tingkat
kesehatan bank sehelum dan sesudah rekapialisas

Selanjutnva dilakukan pengujian terhadap ungkat kesehatan bank sehelum dan
sesudnh program rekapiahisas dengan up permgkat wnda WILCOXON dan uji
MAROWVA

Drary upi vang telah dilakukan, disimpulkan apakah terdapat perbedaan  keschatan
bank sebelum dan sesudah rekapitalisas

Apabifa terdapat  perbedaan tngkat kesehatan  bank, berarti  rekapitalisasi
berpengaruh terhadap tingkat kesehatan bank, namun schaliknva bila tidak
terdapatl perbedaan, maka rekapitalisass ndak berpengaruh terhadap  kesehatan
bank
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BABR VI
SIMPULAN DAN SARAM

b Simpuilan

Herdasarkan anabsis data dan pengupan hipotesis,  dapat disimpuolkan hal-hal

schieal benkm

Pl

Dhirvatakan bahwa rata-rata tnghat kesehatan bank | seluruh vanabel) mengalam)
penuruman memelang dan hun | orekapitalisas) (1998), dan setelah rekapitahisas
rita-raty mengatom perbakan, kecuali rasio Kewapban Bersih Antar Bank dengan
Modal Inn (KBEMI

mecara wmum terdapal perbedaan vang signifikan pada vanabel CAMEL antara
sebelum dan sesedab rekapitalisast Hanyva rasio Kewagiban Bersih Antar Bank
dengan Maodal Inti (KBB/MI) vang menunjukkan tidak ada perbedaan antara tahun-
tahun schelum dan setelah rekapitalisas).

Rasio-rasio CAMEL secara individu tidak berbeda secara sigmfikan untuk | tahun
sebelum dan | tahun sesudah rekapitalisas) Hanva rasio LDRE vang menunjukkan
perbedaan  vang  sigmifikan antars | tahun sebelum dan 1 whun  sctelah
rekapia s

lerdapan perbedaan vang signifikan atas tingkat keschatan bank antara 1 tahun
schelum dan 2 whun setelabh rekapitalisasi. Hal it ditunjukkan  diterimanva
hepotesis rasio-rasio CAR, RORA, BOPO dan LDR. Sedangkan rasio CRR, NIM
ROA dan KBEMI tidak menunjukkan perbedaan secara signifikan uniuk penode
pensamyatan tersebi,

Terdapal perbedaan vang sigmifikan atas vnpkat keschatan bank antara 2 1ahun
scbelum dan 1 tahun sewelab rekapitabisasn Hal i diunjukkan  diterimanya
hipotesis ras-rasio RORA, CRR, NIM, ROA, dan BOPO. Sedangkan rasio CAR.
LOR dan KBE/MI odak menunjukkan perbedaan secara sigmifikan untuk periode
meneamain ersebut,

Hasio-rasio CAMEL secara individu tidak berbeda secarn signifikan untuk 2 tahun
sebelum dan 2 tahun sesudah rekapitalisasi. Hanva rasio LDR vang menumukkan
perbedaan vang  signifikan antara 2 tahun sebelum dan 2 whun setelah

rekam lisast
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T

Durr keseluruhan penclitian dapat disimpuikan secara umum bahwa rasio CAMLL

vang diprokstkan menunjukkan perbedaan vang sigmifikan atas tmgkat kesehatan bant

antara sebelum dan sesudah program rekapitalisas) Hal ini menunjukkan bahwa terad:

perbaikan tingkal kesehatan bank setelah adanva program rekapitalisas

A saran

Berdasarkan sas ssmpulan pencliban im, maka dapat dikemukakan saran schagai

Peerikut

T

Peneliian im hanva herdasarkan pada hasi) laporan keuangan vang dipublikasikan
vang belum seluruhnyva mengeambarkan kondisi perbankan secara utuh, khususova
pspek manajemen (antara lmn kualitgs SN aspek ketaatan terhadap ketentuan
Bank Indomesia (antara lain pelangearan BMPR, PDN dan ketentuan perbankan
lainy Odeh karena ite disarankan agar penchit selampulnva dapat menentukan jems
metodolog penelitian yang lebih sempurna untuk mengakomodasikan faktor-fakion
vang tidak dapat diperoleh di laporan keuangan, sehingga mendekat pela pemlaan
Bank Indonesia

Bag perbankan nasional, kKhusosnya vang mengihuli program rekapitalisasi,
disarankan agar mentaatl ketemuan Bank Indonesia dalam penyehatan perbankan
Untuk menjaga agar NPL tewp rendah vaitu dengan melakukan penyaluran kredit
skala kecil (ritel) dan penetapan suku bunga vang bersifat kompeunf serta dengan
tetap memakal azas prodential banking Dalam seuap ekspansi kredinya harus
memperhatikan kebutuhan modal dan setiap aset beresiko dapmt menghasikan
pendapatan sehingga CAR tetap lenaga diatas ketentuan minimum (%),

LUintuk peningkatan rentabilisas, perbankan hendaknya mengopiimalkan operasional
diluar kredit (fee hoaved moome) Rasio laba dengan asel (ROA) dipertahankan
manimal 1,5%

ntuk memperbesar NIM (Net foicrest Margie ) antara lain dengan mencan nasabah
vang loval {crstomer haved) unuk menjaring dana-dana murah dan menempatkan
datam bentuk kredit atau surat berharpa antar bank (e oank call memey), sehingga

WNIM isa dipertahankan munimal 7%
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Ll setiap operasional bank harus memperhatkan unsur biava operasional
dengan cara menckan bioyva operasional disaiu s dan memngkatkan pendapatan
vperastonal disisi lm, antara lain dengan menutup outler vang tdak produknf
melakukan oo pekenaan vang buksn pokok pekerjaan bank. sehingea bisa

diperiahankan BUWOY dibawah 929
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Lampiran 1.

DATA TINGKAT KESEHATAN & BANK SAMPEL

SEBELUM DAN SETELAH REKAPITALISAS

ad

I MCDAL _ WUTARPS

| NAMA BANK 1997 [, 1896 | 1988 2000
[1_BCA (1.885.193)) (25523599)) 5667672 6 643 266
ENTT 3014516 | (9816258 1670948 2 338 640
|3, DANAMON 2277606 | (26115634)) 1547004 30,585,015
|4 LIPPO BANK 1125550 |  (5047.096)) 2313462 2532936
5. BNI 46 3854 178 | (43282 223)( (1,026,458 8,497 B0O
6. BANK BALI 1033506 |  (2863.105)) (4655 804) 473,119
[T BANK MIAGA  © | B24.780 | (3140076))  (B.626.278) 1.216.280
B BANK UNIVERSAL | 630,706 | (3,449 389) 233,208 | 268 420
2. ATHIR (WJUTARE)

NAMA BANK [ 1987 [ 1988 | 1999 2000 |
1. BCA 51482865 | 691856682 | 16079562 17,421,954 |
2. Bl 26,926,968 | 37,711,324 | 365,164 529 30,893 527 |
3. DANAMON 28530271 | 19,868,863 | 11992 618 20,942,900
4. LIPPO BAMK 13522177 | 17,888,721 | 12,400 673 12,015,825
5. BNI 46 53987686 |  B20H0,280 | 48416704 63,843 704
6. BANK BAL| 12,417,057 | 10430673 5,776,053 4,028,879
7. BANKE NIAGA 10,661,381 12,846,692 7.333.604 7.663.527
8. BANK UNIVERSAL GE05000 ] 544417 5,082.745 6,677.043
3 EARNING BEFORE TAX (JUTARP )
NAMA BANK 1597 1998 1959 2000

1. BCA 225681 | 20,654 855 234 286 312,322
2. Bl ASEE86 | (11,772.403)1 (2,057.634) 381.333
3. DANAMON 18378 | {6.480232)| (5207 534) 306,284
4 LIPPO BANK 170,817 (8,352 734} (1,827 260) 212483
5. BNI 46 470,192 | [46,304,782)| (14,776,724) 214,300
B. BANK BAL| 106703 |  (2673179)] (2,058,673 (1,114,226)
7. BANK NIAGH 75118 | (4.010234)] (5,603 973) 66.932
B. BANK UNIVERSAL 17826 | (3584728  (1.399.159) (6.856)
4 RISKED ASSETS (JUTARP.)
| NAMA BANK | 1997 1998 1988 | 2000 |
1. BCA | 49242169 | 58194654 | 26 664 A2 23.053,837 |
2 Bil | 22115088 | 37294867 35.721.985 26,164 126 |
3. DANAMON | 25608738 | 11934137 10088579, 12285684 |
4. LIPPC BANK | 1513788 | 14031.015] 10471855 10,311,120 |
5 BNI 46 | AB5BT 244 | TTTBII5E | 52266987 )  458956,705
B. BANK BALI 10944796 | 10611504 | 5462085 | 4,472 806 |
7. BANK NIAGA 10,088,215 | 12 637.497 7.505.021 | 7,844,375 |
B, BANK UNNERSAL 5172097 46578781 5213826 6571065
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ki

O PRAP (CAD BAD DEBT) (JUTE RPS
| NAMA BANK 1987 1998 1999 2000
[1 BCA 773126 | 10,158,373 310 676 234 795
2Bl 220,223 7.547.777 1,758,364 2,329,766
3 DANAMON 404,101 669 321 1.516,881 550,176
4. LIPPO BANK 249 115 4,930,168 1,068,230 409 622
5. BN 458 11689112 | 32929783 | 19.267.445 5153570
E. BANK BALL 231,805 2 750088 1483138 500 A40
7. BANK NIAGA 224 917 2,002,156 2,355,011 1.006 030
B, BANK UNIVERSAL 112,367 548 741 | 414 148 285 554
6 TOTAL LOAN UTARP
. NAMA BANK 1997 1868 1998 | 2000 |
l1. BCA 39.930.876 | 40 656,005 4,101,164 | 7912339 |
2 Bl 16,696.895 | 18,524 826 11604944 | 18.901,584
| 3. DANAMON 24,844 206 | 12 482 067 6,300,616 5,631,384 |
4 LIPPO BANK 10433621 | 9447100 4,086 065 3,822,930 |
5_BNI 46 | 4325310 62710502 | 39677.381 31,960,837 |
6. BANK BALI | 7.094 050 6.538.970 2 870,379 1,505,507 |
7. BANK NIAGA 0094374 | 11524429 6,121,851 6.303.285 |
5. BANK UNIVERSAL 4616795 3767274 4 006,303 6.010,350 |
7 _TOTAL ASSETS WUTARP)
| NAMA BANK 1897 1998 1989 | 2000
11, BCA 52915066 | 67528014 | 96450385| 96 188207
2.8l 24697680 | 85241838 | 40185239 ) 37.210.267
3. DANAMON 28,792,445 | 10868168 | 39579 153 62,168 058
4. LIPPD BANK 12960508 | 15080150 |  23.770.364 22 627.375
5_BNI 45 57174551 | 57360735 977178030 117.380.337
6. _BANK BALI 12,592 570 | 10,102 984 5426508 | 11943449
7. BANK NIAGA 10,965 187 12,300,776 6,651,385 | 18,695,549
B BANK UNIVERSAL 5741963 5443052 | 10569296 |  12.087.593
8. PENDAPATAN OPERASIONAL (FO) WUTARP)
NAMA BANK 1847 1996 | 1989 2000 |
1. BCA 6922330 | 16532454 | 20 169675 2.030 654
2 Bl 3.945 532 BOR1 584 | 54731557 4 063942 |
3. DANMAMON 4,836,272 3,723,271 4322 208 5,207,063 |
4 LIFPC BANK 2 810 E56 4,215 906 2 665 245 2 162,650 |
5. BNI 46 5871760 | 13206320 9738761 11.352,652 |
6. BANK BALI 1,819,067 4,805 A02 1,380,572 029,796 |
\T_BANK NIAGA | 1,497 670 2,008 986 1662 433 1,674,346 |
|8 BANK UNIVERSAL | 859 004 1,509,171 1,048,033 1.397 505 |
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9 BEBAN OPERASIONAL (BO) (JUTARP.)
 NAMA BANK 1987 | 1998 1988 | 2000 |
1 BCA B 711426 | 45974165 | 19598922 | 1,725,904 |
2 8| 3.586.675 |, 10,835,858 7.708.072 | 3,974,189 |
|3, DANAMON 47809431 | 10066412 54427094 | 4922 417
|4, LIPPO BANK 2012107 | 12539239 4,459,164 | 1.973,125 |
|5, BNI 46 5399200 53581887 | 24875007!  11,174.458 |
|6, BANK BALI 1,727,664 | 7468032 3,454,032 | 1.858 316 |
7. BANK NIAGA 1429151 | 6892263 7.448.033 1.607.435 |
B BANK UNIVERSAL 839,568 | 5483398 2,531,200 1,450,058 |
10. DEFOSITS o WUTA RP.
NAMA BANK 1997 1998 | 1999 2000

1. BCA 47690000 | 58903000 | 95926000 B5.258 000
|2, Bl 16778995 | 18235613 | 28,217,200 31,123,062 |
3 DANAMON 14,172 690 57238811  T.a725591 a0, 606, 348
4_LIPPO BANK 12203226 | 13501201 | 20379824 21,224 525 |
5. BN 45 32 4B3A53 | 23344 106 | 74,285 386 94,771,859
&, BANK BALI 8,544 361 B.256 659 2777120 3,502 059
7_BANK NIAGA |____B044 341 7.202 906 4.157,508 15,653,160
B. BANK UNIVERSAL 5203280 | 4142220 9,333,962 11,232 763
11, PENDAPATAN BUNGA NETTD WUTA RP.)
| NAMA BANK 1997 | 1998 | 1998 2000

1. BCA §21.242 | (14927230)  (4.212,829) 803,076
2. Bl 1017496 |  {1489.915)|  (1.155,123) 44 308
3. DANAMON 062880 | (3589845 (2 B59746) 1.226 853
4 LIPPO BANK 561,064 | {1243538)  (1.094362) 658,580
5. BNI 45 1413848 |  (7.211,951)]  (6.989.701) 663 456
6 BANK BALI 472 685 222,781 {451,165) (256,083)
7. BANK NIAGA {948,718)] 1,264,702 (1,599 144) 131.417)
. BANK UNIVERSAL 223373 | (3884.210) (95T 219) 314 619
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12 RATA-RATA AKTIVA PRODUKTIF (WUTA RP)
NAMA BANK 1997 : 1938 1989 2000
1 _BCA 48327183 | s57.412043] 23332213 22 906,724
2 Bl _ 21960462 | , 39,036,184 | 33,980,666 25,443,454
3. DANAMON 25608736 | 11994137 |  17.873.413 45,778,097
‘4 LIPPO BANK 11426720 | 139665474 10473317 10,279 5945
I5 BNidG 40565193 | 77761044 | 52 266,982 44,716,742
G EANK BALI | i0B4Z 614 | 10,538,873 5,380,084 4,388 236
7. BANK NIAGA 10,028,374 | 12.633.707 7,560,970 7,841 537
B. BANK UNIVERSAL | 5101,157 4 956 763 5.084,324 5,447,364
13 KEWAJIBAN BERSIH ANTAR BANK (WJUTARP.}
NAMA BANK 1897 1908 1999 2000
1. BCA (TS9801)| 28,631,816 {9,336,079) (8,665 347}
12 Bl AB6Z 166 | (3.042 226)  (1,566.885) 484 554
3. DANAMON 10,782,301 |  25.981 508 53524 12% 18,182 966
4. LIPPO BANK (720.995))  (717,524)]  (3.000.B08) {2045 435}
5. BN 46 (7.721.545)| (15.419,956) (8,119,346 (10,007,780
B, BANK BALI (1124133 (1,308,453 (926.081) (799,253)
7. BANK NIAGA (2AT6.604) (3.389474) 11,130,383)) {1,671.880)
B. BANK UNIWERSAL (B1,575) (314,885) (18,746} {389,234)
14 MODAL INTI (JUTARP.
NAMA BANK 1997 1998 1999 2000
1. BCA 2059835 | (25523 600) 5441677 6,643 266
2. Bl 2677929 | (14.072175) 1,836,134 2.338 640
3. DANAMON 1765955 | (26.115634) 1,547 094 30,585,015
4. LIPPO BANK 1,204 586 | (5047 995) 2213 462 2,532,935
5. BNI 46 3854178 | (43282223  (1.026.458) 8.497 609
6. BANK BAL| BTB372 | (2088273 (4728030} (5,420,177
7. BANK NIAGA B47 067 |  (3140978)  [8.626.278) 1,216,280
A, BANKE UNIVERSAL 535339 [ 3.44% 389) 733,298 | 288,429
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Lampiran 2. RATIO-RATIO CAMEL 8 BANK SAMPEL
SEBELUM DAN SETELAH REKAPITALISASI

LH

l.CAR

| NAMA BANK | 1897 [. 1998 1993 2000 |
11, BCA ' -3 86% 35 858%] 31 35% 38.13%
2 A8l 11.20% -26 03% 4 52% 7.57%
3. DANAMOMN 798%] -131.44% 12.00%] 148.04%
4 LIPPO BANK B.32% -2E.05% 18.51% 21.08%
5. BNI 45 7i4%|  -52.73% .2.12% 13.31%
5. BANK BALI B.32%| -27.45%| -BO.58% 11.74%
7. BANK NIAGA 7.74% -24.84%| -117.83% 15 B7 %
8. BANK UNIVERSAL 8 .27% -53.36% 4 58% 4,32%
2. RORA 7

. NAMA BANK 1897 1998 1999 2000

(1. BCA 0 46%: 50.06% 0.88% 1.35%
2 Bl 1.62% -31.57% -5.76% 1.46%
3. DANAMON ! 0.07 % -54.03%| -51.62% 2 49%
4. LIPPO BANK | 1.48% -59.53%]  -17.45% 2 D6%
5_BNI 45 0.95% -55.53%] -2B27% D.47%
6. BANK BALI 0.97%| -25.19%| -37Ee%m| -2481%
7_BANK NIAGA 075%! -31.73%| -74.87% 0_85%,
B BANK UNIVERSAL 0.34% -85.55%| -26.84% -0.10%
3. CREDIT RISK RATIO

NAMA BANK 1937 1998 1999 2000

1. BCA 1.94% 20.33% 7.79% 2.97%
2 Bl 1.32% 40,74% 14 00% 12.27%
3. DANAMON | 1.63% 536%| 24.08% 9.77%
4 LIPPO BANK 2 39% 52 18%| 26.14% 10.71%
5 BN 45 27 03% 52.51% 48 56% 16.12%
6. BANK BALI 3.27% 42 18%| 51.67% 33.27%
7. BANK NIAGA 2 A7% 17.37%| 3R.47% 15 96%
8 BANK UNIVERSAL 2 43% 14.57% 10.34% 4 77%]
4, NIM
| NAMA BANK 1997 1998 1993 2000
1. BCA 1.91% -26.00%| -18.06% 2 B4%
12, &l 4 539 -3.82% -3.40% 2 55%
|3. DANAMON 3.75% -29.93%| -15.00% 2 6B%
4. LIPPO BANK 4.91% -8.90%|  -10.45% 6. 415
5. BNI 46 2 B5% -9.27%|  -13.37% 1.48%
5 BANK BAL 4 35% 2 11% -8 37% -5 BEY%
7_BANK NIAGA 9 A6% 1001%]| -21.15% -1.68%
B BANK UNIVERSAL 4 38% -7835%| -1aBaw 4 83%
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5 ROA

NAMA BANK 1997 1958 1999 2000
1. BCA 0 43% 43 B6% 0.24% 0.32%
i2. Bl 1.45% .33 40% -5.12% 1.02%
{3. DANAMON 0 05% 3282%| -13.17% 0.48%,
14 LIPPO BANK 1.32% .55 38% -7 68% 0.94%
5 BNI 46 0 82% B0 73%| -1512% 0.18%
6 BANK BALI 0 B5Y%, 26.48%| -32.03% -0 33%
7 BANK NIAGA 0 GBI, 32 80%| -B4.25% 0.36%
8. BANK UNIVERSAL 0.31% 73.20%| -13.25% -0.06%
& LDR
NAMA BANK 1997 1998 1999 2000
1. BCA 83 75% A4 B1% 4 28% 8 2B%
2 Bl 90 52%| 101.508%| 41 B4% 61.02%
3. DANAMON 175.30%] 218.07%| 8546% 18.40%
4. LIPPO BANK 85.50% 69.97%|  20.05% 18.01%
5. BNI 36 13.32%| 2P6BB4%| 53.41% 33.73%
6 BANK BALI B3.03%! 104.51%] 103.38% 41.91%
7 BANK NIAGA 113.05%] 160.00%| 147.25% 40.27%
8 BANK UNIVERSAL B8 T3% 90.95%| 42.82% 53 51%
7 BOFD _
NAMA BANK 1997 1998 1999 2000
1. BCA 86 85%| 27B08%] 98.86% 84 B2%
Z Bl S0 80%| 24546%] 140.82% 97 79%
3. DANAMON 50.03%| 536.25%] 218.46% 94 53%
4. LIPPO BANK 7T136%| 207.43%| 16881% 91.24%
5 BN 46 61.95%| 44B.14%| 256.50% 9B 43%
16. BANK BALI 24.97%| 155.40%| 249.11%| 203.00%
7 BANK NIAGA B542%| 236.93%| 450.73% a6 00%
{B. BANK UNIVERSAL B7.74%| 34289%| 24152%| 102 76%
8 KEWAJIBAN BERSIH ANTAR BANK/MODAL INTI
NAMA BANK 1997 1998 | 19939 2000
1, BCA -3B.87%| 112.18%] -171.57%| -130.44%
2 Bl 136.75% 21.62%| -80.93% 20.72%
3 DANAMON 610.56%| -99.49%| 344 14% 50.45%
4. LIPPO BANK -58 39% 14.21%] -13010%] -80.81%
5 BN 46 -200.34% 3563%] 791.01%] -117.77%
6. BANK BALI 12 80% 43.72% 18 61% 14 75%
7 BANK NIAGA -256 96%| 107.91% 13.10%| -137.46%
B BANK UNIVERSAL -15.24% 9.13% B 04%| -134.95%
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yiran

ywon Signed Ranks Test

Fanks

] [ ] i Kean Rk Srm of Ranks

95 .. CAR_8F Npgmllu?ﬁanlﬂ. HE | 460 23,00
Pusitive Fanks 3k 4,33 13,00
Ties g
Tols H

00 - CAR_G7 Megalive Fanks 29 2,50 5,00
Positve Ranks g LN 31,00
Ties o
Total 2

5 - GAR_9B Negalive Ranks 24| 5,50 11,00 |
Pasitreg Raniks Al 417 25,00
Ties |
Toilad |

40 - CAR GE Megalive Ranks o | an oo
Positrae Ranks i a 50 3640
Ties i g
Total 8 _l e

A_G5- RORA_G7  Megalive Ranks T B 3500
Positnio Ranks bl 11 104
Ties e
Tolsl ]

&_D0- RORA_ST  Negalive Ranks 4F 4,25 17,03
Pasitae Ranks 44 4,75 18,0
Ties o
Todad B

A _O0- RCRA B3 Negalive Ranks iy 5,00 16,00
Positree Ranks g 4,20 | 21,00
Ties {4
Talal B

A 00 - RORA S8 Megatree Hanks = 4,00 4,00
Pasiive Ranks i 4457 32,00
Ties 0"
Tiotm ]

B CRA_T Megative Ranks ar Jid A0
Positeen Ranss HE 4,50 38,00
Ties |

~ Tolal L] |

0D~ CRA_87 “Negalive Ranks = 5.00 | 5.00
Pomitrve Hanks i 4,43 35,00
Ties LEes
Tatal B

98- CRA_9& Megalive Raris 478 500 20,00
Pesitve Ranks A 4,00 16,400
Ties o
Tetal E

00 - CRF_G8 Negative Rarxs & 517 31,40 |
Positive Ranks 2 2,50 5,00
fieg pii
Talal F

98- ROA §7 ‘Megative Ranks B 4,50 35,00
Poaitive Ranks (il 0E A0
Ties o
Totad E

-_I:IU- ﬁjﬂ_‘ﬂf Megalive Ranks ™ i35 19,50
Fogitive Rarka 1 L 5,50

Tirs
Tokal

il
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i | Meas Bank | Surn of Rarks
ROA_BE - FUA-OF NEae FANE i AAT ~ IhdXy
Fosiive Rarks 5 500 Fs.00
Tims e
_ Total 8
ROA_DO - ROA_DE Megatve Ranks EL] 500 5
Pasiter Ranug T 4,43 1180
Ta4 o
= Tatar E"
LOR_69 - LOA 67 Negative Hanks ™ 8,00 30,00
Pomifive Ranks 3= %00 B 0Or
Ties ot
Tatal L
LDA_05 - LDR_97 Hegatve Rarks HE 5,00 - 35.00
Fosiive Ranks 1 1,00 1,00
Ties 0t
Toizl &
LDR_§49 - LOA &8 Negative Rarks | & 4,50 36,00
Pogitive Ranks i (a1} g
Tz (g
Tokal i
LDR_00 - LOM_68 Negatve Ranks e 4 50 3 .00
Pagitive Ranks Al i 0
Tiein o
Tatal B A
BOPO_B8-BOPO BT NegatveBamks | 09 oo | o0 |
Positive Ranks au 4,50 &6 O
Ties [
| Tatal 8 A L5
BOPO_00 - BOPC 97 Negatve Ranks 21l a,00 a0
Poslive Ranks B 4,67 2805
Ties 0
Talal B
BOPD_99-BOPO_DE  Negative Rarks B4 457 28.00
Postne Ranks i 4. 00 8,00
Ties 13
Trdal B
[ BOFO_(0- BOPO_S8  Megatme Ranks ™ 5,00 35,00
Posthve Ranks ™ 1.00 1.00
Ties ral
_ Total B
NIN_89 - NiN_B7 Megatws Ranks gHs 450 36,00
Pasitve Ranks 0~ ] R
Ties 0=
Total g |
NIN_O0 - NeElA_97 Negalive Rarks 4 £ 25 21,00
Positree Ranks 4 175 15,00
Tas ik
Tatal g |
NIM_B6-NIB_98  Hegative Ranks 4:1 a2k 17.00
Positive Ranhs £ 4 15 16,00
Tazz il
Total i
NIM_00-NIM_9E  Magative Ranks 28 3.00 6,00
Poshive Ranks [l 5.00 30,00
Tieg o
Total B )
KEERI_6B - Megatve Rars FTE 450 13,00
KBEMI_B7 Pasitue Hanke 4hf 4,50 18,40
Ties [
Tedal ]

4
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| Baan Rark

aum o Farks

| EEEN_O0 - Megahya Ronks | 500 | 2500
KEEMI_ 87 Fosiiive Hamks 4 i8] 1.0
Ties o
Todal {
REEM_89 - Negetive Hanks & 350 21,00 |
KBEM DB Posilive Ranks o™ 750 15,00
Ties 1™
=== e Tedal E |
KBEMI_O0 - Negatve Ranks 7Rl a14 29,00
KEEMI_0B Posilive Ranks 1% 7.00 7.00
Ties or
Todal ]

2. CAR_%9 < CAR_at

b CAR 49 CAR_BF

E CAR 87 = CAR_o0

¢ CAR_DO = CAR_07

B CAR 00 =CaR a7

L CaR o7« CAR_00

B CAR_BE < AR i

L 1 1 =LAR_

| CAR 58 = CAR g

| CAR 00 = CAR_58

B CAR_DD = CAR 98

I CAR_BA = CAR_00

M RORA_S0«< ADRA_ g7
N RORA 29 > RORA o7
O RORA_37 = RORA &%
I RORA_O0 < RORA_S7
9 RORA 00 > RORA_§7
I RORA 8T = RORA_00
3 RORA_99 <RORA o4
! RORA_99 > RORA B8
U RORA_BE = RORA_BD
W ED;L.L__UQ < RORA_38
W. RORA_O0 = RORA_68
% RORA_SB = RORA_0D
¥. CRA_89 < CRR_g7

L CRR_98 » CRR_97

¥ CRA_97 = CRR_ 00
Ll CRRE_00 - CRRE_ G
te CRR_00*CRA_a7
dd. CRR_37 = CRR_O0
Be CHR_99 < CRA_98
. CRR_%9 > CRR_ 93
99. CRR_S0 = CRR_09
hh. CRR_00 < CRR_pa
i, CRR_00 > CRR_§8

ii CRR_%8 = CRA_O0

Ek ROA_99 < ROA_67

n ROA_ GG = B0 07
M ROA_S7 = ROW_#9
nr. ROA 00 < ROA_8T
0o, ROA_G0 > ROA_87
PP ROA_5T = ROA_00
ao. ROA 95« ROA_GE
T.ROA_SS > RO 08
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=5 ROA_9A = ROA_BH

H. ROA_D0 < ROA_94

. RO B0 *H'Eli@;.i'ﬂ

wv. ROA_BE = ROA_0OD

ww. LDR_9 « LDR_G67

W LDR_99 = LDR_57

¥y LOR_97 =LDR_gg

Zr LDR_DD <LDR &7

a3 LDR_00 = LDA_©7

bbb 1OR_97 = LDR_0Q

ECe. LOR 98 <LOR 98

ddd. LDR_56 » LOR_s8

e [DR_58 = LDA_g4

. LOR_00 < LDR_s8

994, LDR_00 > LDR_0B

hhh. LDR_98 = LDR_0o

B BOPO_99 < BOPO g7

B BOPC_99=BOPD_57

kkk BOPO_97 = BOPO o5

. BOPO_0D = BOPD 87
mme BOPO_O0 > ROPO 87
. BOPO_97 = BOPQ_DD
000. BOPC_99 < BOPO_58
PP BOPO o8 = BOPO_ o4
999, BOPQ_St = BOPD_849
FT. BOPO DD = BOPD 48
SEE. BOPO 00 > BOPO_BE
. BOPO 92 « BOPO_0D
LU NIM_89 < NIM_57

WA NIM_DE = NIM_a7

warh, MIM_G7 = Nin_og

ek, NIM_O0 < NIM_a7

FrY NIRG_00 > MIsE_9T

22X NIME_T = NIM_00

HEAA, NIM_DG = NIM_OR

bbfth, BN BO = b o0
CCCE. MIM_BE = MIM_59
Sa0E. N30 < NiM_58

aned Niv_00 = Nis_oa

HH. MIM_B8 =NIM_0D

BEFE9. KBEMI_85 < KBBMI_87
hhhh KBBEMI %0 > KBEMI_a7
W KEAMI_97 = KBEMI o3
W KBEMI 00 < KBami_ o7
kkik. MBBM|_00 > KBEMI §7
Wl KBEMI_OT = KBEM: (0
Menmim. KEEMI_99 < KEBAN_03
NN KEEMI_58 > KBEW 53
ono0. KEEMI_GR = KASMI_og
PPEP. KBEMI_DO < KBEM|_ 98
2992 KBEMI_00 > KEEM|_98
T, KBEMI_BE = KBBME_ 0D

|]:I;
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Thlbela Wb SR O D RCLS ETTECO

! - . 1|1 aneE - o § oemeried
Sounse Dhepiesndierd Satatia ( A Bt Bdavec \U Patarnater O | L Gloggi
Comected Nade| | ©AR 300 17,808 az7

RORM, 352 15,214 877
CRR 348 | 14,542 B58
ROA 378 13673 B35
LOR 407 19753 a4
BOPO 58 1e 38,740 Rt
(% 305 12,305 Ta
KBS 074 2243 | 189
Intarcopl CAR 125 B23 RE
T A AR 15 8947 T
Chi fi53 57 Thd 1.000
) 301 12,024 517
LOR TR BE 470 1,004
BOPO 851 150,748 1.004
B 209 | 7,379 a6
 KBBM y 005 142 E
TAHUINAN CAR © 3w 17 Bl a7
RORA 352 15,214 BT
CRRE 345 | 14 842 B&E
ROA a8 13673 36
LDR 447 19,253 B4
BOPO 581 38,790 BAG
MInE 305 12,309 a2
KEEM 074 2,243 g
Emat  CAR N
RORA
CRR
ROA
LOR
BOPO
HiIM
KEEM
Tatal CAR
RORA
CRA
ROA
LOR
BOPO
Bt bA
W BER
Comacied Tolal CAR
RORA
CRR
RA
L DR
BOPO
feind
KEBM

& Computed asing algha = 08

b R Squared = 380 (Adjusied R Squarsd = 325)
L. A Sguared = 357 (Adpsded R Squared = 2834
4. R Squared = 348 [Adjusted & Sguared = Z76]
2, [ Sguated= 3248 [Adjusted R Sguared = _258)
f, R Sqused « 407 (Adjusted R Souared = 344)
9 R Squared = 547 (Adusied R Squared = 536}
N R Seuared = 108 (Adusted R Squarad = 231)
| R Squared = 074 [Adjusted R Sguared = - 025)

Post Hoe Tests

ki
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abm

Dli'l'l:'l:r::';l!
Dopendent Variable ) TAHUS AN {01 TAHLIKAN (=41 Std Ermar Sig.
CAR 1.00 2,00 85 0625 | 100708 | )
.03 23,0887 18,0725 1,640
— 4,00 -265,2424 18.49725 400
2,00 1.00 56, BR2S 18,6725 055
. OiF -32.8038 1598725 570
4,00 -E1,1063° | 1009728 00z
300 1,80 -23.0587 |  1@ares 1,000 |
z.oo 32 028 10,5775 670
- 4,00 -48 3025 10,9728 434
4.00 1,00 257438 19,9725 1,000
2,00 B1.1063*| ooris o0z
el o 100 48,3025 15 8725 134 |
RORA 1.8 200 37,8535* | 121133 | 025
3490 11,008 12.1123 gar
4,00 1 R775 12,1133 | 1,800
2.00 1.00 3TEE2E | 171133 026
300 5 Ba3D 121133 1,000
B 4,00 2480007 | 120133 D44
3,00 100 310088 | 121133 7 |
2,00 £ B43E 12,1131 1,000
4,00 28 1363 12,1133 JAER
4,04 1.00 -2, 8725 12,1133 1,000
204 0800 | 12 11an D
3,00 28,1353 12,113 166
ZRR 1,00 2,00 -23,8300° 7.3408 e
1,00 -22 4237 7.3408 oze
4.0 -7.8200 73408 1,000
2.00 1,00 23.0300° 73408 018
190 13563 7.2408 1.000
4,00 15,9100 7 3408 233
3.00 1,00 224337 7.3408 038
.00 -1,2863 | 73408 000
4.00 14,5137 7.3408 (34F
4,00 1.00 7,920 7 3408 1,000
2,00 15,9100 73408 223
3,00 145137 | 73408 M
ROA 1,00 200 370838 11,7530 023
1,00 22 0388 11,7530 427
4,00 1,5013 11,7530 1,000
.00 1.00 37.0838*| 11,7530 023
3,00 15,0450 11,7530 1.000
4,00 358825 41,7530 11
300 1.00 .22 M8e 11,7530 A2T |
.00 15,0450 11 7830 1,000
4,00 20,5375 11,7530 549
4,00 1,00 -1,5013 11,7530 1,004 |
2.00 3558287 | 11,7530 831
3,00 7 5375 11,7530 545
LOR 160 200 445835 | 248834 4B
2,00 30,4537 24 034 1,000
4,00 582587 24 BRI 150
7,00 1.4 44 5475 24 5Ead ag4
3,00 7499837 [ 2a8B34 030
4,00 2 E00AT | 248834 002
3.00 1.00 -30,4837 | 245334 1.000
2,00 TAR963" | 245884 | gan
4,00 27,8080 24,5834 | 1,000
Blazad on chsenved means

LS
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fehulbrpele Edmijpans o

e ]
]
[
lA=an
LM e
ridend Yaraile {1y TAHUMAN  (J) TAHUMNAN il=% Sld, Error Sig
| 4.00 1.00 -58 2587 | 24 5834 150
2.00 1028013 24,5834 ooz
o : 3.00 -27 8050 [ 24,5634 1,000
) 1,00 2 00 2252838 | 41,7704 000
.00 135 TBG3" 41 7704 J01A8
400 153925 | 41,7704 1,000
2,00 1,00 2952838 | 41,7704 000
3.00 BI.4975 | 41,7704 246
4,00  DogAmEt| 41,7704 o0
3,00 1,00 13578631 41,7704 018
200 89,4575 417704 248
4,00 119,3837* | 41,7704 048
400 1.00 16,3925 | 41,7704 1.000 |
2.00 -208,8913* | 41,7704 ,00g
3,00 -119,3037* | 41,7704 048
o 1,00 2.00 20,1875 7.2672 D58
3,00 158712 7,2672 295
4,00 5300 7.2672 1,000
200 1,00 20,1875 72672 058
3,00 -4,3163 72672 1,000
4,00 < -18,6575 72672 DES
300 1,00 .15,8712 72672 208
2,00 43163 72672 1,000
4,00 15,3412 7,2672 263
4,00 1,00 -,5300 7,2672 1,000
2 00 10,6575 T.2672 .0Bg
3,00 15,3412 7,2672 263
] 1.00 2.00 18,5200 | 1079775 1,000
3,00 TG.O0B37T | 107.9775 1,000
4,00 B4,4150 | 1079775 1,000
2 00 1.00 -18.5200 | 1079775 1,000
3,00 -94.5838 | 1079775 1,000
&.00 65,6950 107 9775 1.000
3,00 1.00 TE.DG3I7 | 1079775 1,000
2.00 G4 5838 1079775 1,000
4,00 1604788 | 107.9775 &80
4.00 1.00 -Ba4150 | 1079775 1,000 |
200 -G53, 85350 107 877s 1,000
3,00 -1B0.4788 | 107.9775 | Bag

o obsenved means
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[RFete TR E [

Wi i mmparicong

85 Confidence Inderval |

Dieponderd Variable (1) TAHUMNAN {5 TAHLNAS Lower Baund | U der Bouna
AR 1.0 o0 [ .E3a7 | 1125621
100 218416 TH 7593
o, -E1,8443 31 4568
700 1.00 112,563 B35 |
4,00 88 5043 23 85968
- 4,00 137, 8056 -24. 4057
.00 1,00 TH THa3 316418
2,00 e, BEGR B8 5043
4.00 -105,0031 4.3881
4.00 1,00 1 4548 B1,9443 |
£.00 24 A05Y 137 8068
_ i - 3.00 . 5981 | 105003
RORA 100 T ae0 T 3aeay 772413 |
i -3,3800 65 3875
4,00 -31,5163 372813
200 1.00 -T2 2413 -3 4537
300 41,2325 27 545D
4,00 A8, 3688 - 5913
“3.00 1,00 55,3675 | 3,3800
200 -27 BA50 41,2335
4,00 -62 5250 8,2525
4,00 1.00 -37,2613 31.5163
200 EG13 £5.2538
4,00 o 2835 B2 E250
CHA 1,00 2,00 -4 G700 <2 5300
300 3. 3737 A, 5038
4,00 -28, TRO0 12,9200
2.00 1.03 2.59900 a4 G700
3,60 =19 4437 22,2353
400 A 300 36, Te00
3400 1,40 1,5038 43 2737
2,00 32 2383 10,4437
4,00 68,3782 352537
4,00 1,00 128200 28.7600
.00 36,7500 40300
3.00 38,2537 B,3267
ROA 1.00 2,00 717TH TO. 4485
3.00 11,3271 55 4045
.00 31,8645 3BT |
2,00 1,00 04465 | R IR
3,00 AR 4108 | 183708
4 -88 9483 2167
3,00 1,04 5 4045 | 1327
2.00 -1E. 3208 484108
400 51 8033 12,8281
4,00 1,00 34 05T 31,8645
2,00 &.2167 il 8483
3.00 128283 53,8043
D& = 1,00 200 14,3334 76,2480
1 -39,3355 100 2443
+ 00 11, 831% 1380483
Z.00 1.00 352280 114 3330
3,00 52087 T4 TRES
4.00 33,0107 172.5518
300 1,00 -100,2443 3% 3358
2 -4 THES 5 2087
4,00 41 pass 57,5055 |

Based onabserssd means
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O

Mubtipln Comparisaris

B5% Confidence Intaryal

endent Variable () TAHUMAN __ {J) TAHUNAN | LowerBound | Upper Bound
4.00 1,00 1280453 11,5318
2.00 172 5518 -33.0107
3,00 07 5G5S 41 9855
o 1,00 2.00 .347 BETY -108. 7004
3.00 254 3696 17,2029
4.00 -134 9750 102, 1909
200 “1.00 106, 7004 343 BET1
3.00 -29 0859 208, 0800
4.00 50,3079 3274746
300 1,00 17,2029 254 3696
2 00 -208.0808 29 0BS5S
4,00 Biga | 23T 89771
4.00 1,00 -102,1809 134 9755
2 00 327 AT46 G0, 30749
3,00 2379771 . 8104
o 0o 200 - 4437 40,8187
3,00 -4 THOG 36,5024
4,00 20,3012 21,1612
2.00 1,00 40,8167 4417
3,00 24 5474 16,3145
| 4.00 -40,2887 8737
3,00 1.00 38,5004 47589
2,00 -16,3149 24,5474
400 . =35 9724 §,2805
400 1,00 21,1812 20,1012
2,00 - 877 40,2E87
3,00 5 2EG0 359724
T 1,00 2,00 -288,0209 | 3250604
3,00 367 6047 | 2304772
o 4,00 -2322 1259 390,8550
2.00 1,00 125 0509 285 0208
3.00 4011247 | 2118572
4,00 -240,6459 3724359
3,00 1,00 -230,4772 | 382 G047 |
2.00 -211,8572 | 401,1247
4.00 -146,0622 | 4B7 0187
400 1,00 -350,2559 | 222 1258
2,00 -372,4354 240 6450
3.00 -487 0187 146 0622

G eI erved mieEdns

he mean difference 15 significant at the 05 laval,

Uk
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viran IV

OVA Analisis

waan-3ubjects Factors

M

kAR 1,00
2.00
3,00
4,00

0D X im

Descriptive Statistics

TAHLUNAN Mian Std. Deviation
1.00 7.0138 4 5629 ]
2.00 .48 p£a7 15,2088 A
3.00 16,0450 53,1966 a
4,00 32 2575 47,1235 g
Tatal -5 4056 48,6034 32
A 100 - B3| 53ER 8
2.00 37 0212 40,7010 g
3.00 30,1775 24,5920 B
4,00 -2.0412 B27TT 8
Total A7 1022 28,6037 az
1.00 53100 B, 7TOR3 g
2.00 29,1400 20,2745 8
3,00 27,7438 16,9151 a
4,00 13,2300 83617 a8
Total 18 8555 17,2554 32
1.00 7413 ATEE ]
2.00 -36, 3425 18,2214 8
3,00 21,2975 27.1456 8
4,00 -, 7600 34818 8
Total 14,4147 27,2537 iz
1,00 &2 7750 44 4422 )
2.00 137,3175 71,7850 )
3.00 62,3212 4T D005 g
4.00 34,5163 16,2076 | ]
Taotal 81,7325 60,7025 3z
O 1.00 92 2600 B.EOET B
2,00 317,5738 1227552 B
3,00 228,076 106,2160 )
4,00 108 6825 18, 5545 | 8
Tatal 186 6556 1226238 | 32
1,00 2 1675 4 8041 [
2,00 -1B,0200 27T 8
3,00 =13, 70T 50915 B
4,00 16378 3,B444 &
Total -5,9757 16,5735 az
M 1,00 21,0888 267 0008 E
2,00 2 5RAT 73 6355 B
3,00 5?'.1&?5 121 1927 <]
4,00 63,3263 B1.6237 ]
Tiotal 14,3708 213.3010 12
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Multivariate Tests"

4 il - Wahse | E Hypothess df Errar df Sig,
cagl Fillai's Trace Gl | 41 8535 B.00D 21,063 oan
Wilks' Lambda JORg 41,8535 B.O00 21,000 000
Hiodetfing's Trace 15 044 41 AB3E B, 000 21000 Leu ]
Roy's Largest Root 15,844 | 41,8537 | B,000 21,000 Qa0
UNAN  Pillai's Trace 1,325 | 2278 24,000 69,000 004
Wilks Lambda A58 | 2.4597 24,000 61,508 Sz
Hoteling's Trace 3,243 | 2657 24 000 59,000 a0
| Roy's Largest Root 2 124 B, 1145 B,000 23,000 000
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Multivariale Tesis”

el Pillai's Trace
Wilks' Lambda
Hotading's Traos
Hoy's Largest Root

NAN  Pilla's Trace
Wilks' Lambda
HEI'.E";"IQ'.‘L Tracs
RE-'.I'R l..‘-'li'gﬂﬂ! Rl

Maonpent Crheapnsd
Eta Squared | Parameles Power”
841 134 B24 1,000
941 334 BE24 1,000
841 134 B24 | 1,000
441 134,624 1,000
447 4,613 k|
jedd 2,214 G52
9180 53,769 S5
B8 4E 504 ST

ymputed using alpha = 05
ract statisthc

e statistic is an upper bourd on F fhal weelds & kower bound on the significance level

saagh Intercept+ TAHLUNAN
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Tasts of Batwieon-Subjects Effacts,

Type Hl Sum
: Dependent Vanable of Sguares Mean Sguare F Sig.
ted Mocel  CAR 28554 026" 3 9518,008 5,965 003
RORA EG28,183% 3 2976 451 5,071 006
CRR 3199, 1807 3 1066 367 4,947 0oT
ROA 7554, B40° 3 2518,2680 4558 0
LDR 46542, 389 3 15514,133 B,418 ooz
BOPO 270719,2249| 3 90239, 741 12,930 000
MM 2600,228" 3 855,743 4,103 018
KEEM 104592485 | 3| 34BB4NE2 | 748 il
pt CAR 1313,025 1 1313.025 | 823 ar2
RORM 359 514 1 8350.514 |} 15047 000
CRR 11377 B4 1 11377 484 52 THA ealn]
ROA BE40 063 1 6649,063 12,034 o0z
LDR 213766 450 | 1 213766,450 | BB 425 200
BOPO 1114890315 ' 1 | 1114880.315 | 150, 748 200
MM 1558,%13 1 1568,813 7,378 011
KBEM 6608763 1 BEOE, 763 142 708
AN CAR 28554026 3 518,009 5,985 003
RORA BOZ29 383 3 2978 451 5,071 D06
CRR 3189,150 3 1085 387 4,547 007
ROA 7554 840 3 2518 260 4,550 010
LDR 46542 390 3 15514, 133 418 o0z
BOPO 2TOTIG,224 3 50225 741 12,930 ,oon
NI 2600228 3 BEE, 743 4,103 016
KEBM 104582 485 3 4854, 152 748 533
 CAR &45TE BT 28 1595 603
RORA 16433925 28 538,925 |
CRR BO3S 332 28 215 848 |
ROA 15470778 28 §57 B3R
LOR GVEER 342 25 2417 350
BOPO 195413 817 28 6U79, 085
MM 5315 020 28 211,251
KERM 1308624 168 28 | 46835577 |
" CAR 74543 530 32 I
RORA ja7Z2 822 32
CRA 20812.007 12 |
RO& 29674 GA2 az |
LOR 127995 194 a2
BOFPO (581023 356 32 |
Hin 10074 161 a2
KBS 14717025 £18 +E
ed Toal AR 73210.905 11
RORA 25363 308 i1
CRR 8234 522 3
ROA 23025513 31
LOR 154228, 742 | 31
BOPO 2651221041 | 3
HIM BS1E 248 3 |
KEEM {410416,653 a1 |
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Test Statistics®

CAR 94 . CaR_00 - CAR_ G0 - CAR_ O - RIOAA, Dk - ROFA_QO -
. CAR o7 CAR_87 CAR 98 | cAR 98 | RORA 87 | RORA 7
= TOO" =1 820" - GEo 2 51k =2 a0 -, 1400
5ig, (2-1ailed) 484 k] 32T 03 07 888
Test Statistics?
RORA_ 98- | RORA_00- | CRR_9%- | CRR_O0- | CRR_99- | CRR_00-
RORA GE RORA BE CRA aF CRE 97 CHFA 98 CRR 08
- 420% | -1,960° -2.521° -1,8207 -.260%| -1.820°
ig. (2-taiked) BT D50 J12 DEg | 774 JOBS
Test Statistics”
ROA_83- | ROA_DD- | ROA _S9. | ROA_00- LDR_65- | LDR_00- LOR 56 .
ROA_B7 RO& 67 RCA o8 ACA 54 LOR &7 LDR &7 LOR g8
252 17629 - GEAY -1.B20" -1 BEO" -2, 3800 -2 5210
ig. (2-1aded) 012 | [08g 327 | 089 | 083 | 017 012
Test Statistics
LOR_00- | BOPO 98- | BOPD O0- | BOPO 83- | BOPD 00- | MM _99.
. LOR SE BOPD a7 BOPD 97 BOPO 88 BOPD 95 HIM 9T
-2 5218 -2 310 -1.400F 1 400" -2 3800 25218
in. (2-1ailed) 012 012 61 161 017 012
Test Statistics”
MIM_00 - MIM_53 - MIR_O - KEBMI_5% - FEBM 00 -
RIsy &7 WM G2 MM 53 KEBMI_97 KEBMI 87
- 420° - 1407 -1,5an0 .ooge - B0
i, [2-Lailed) Av4 BBy Jas 1,000 327
Test Statistics®
HEBMI_95 - KEBMI_O0 -
KEBMI_88 KEEMI o8
- 4202 . 5407
g (2-tailed) 674 123

i on positve ranks

} on negative ranks

am of negative ranks equals the sum of posibve ranks
wof Sigred Ranks Test
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rar !

AKTIVITAS PENYEHATAN |

HAMA BANK

TANGGA

operm 1907

Livadasi 16 bank insohaen

[1 Bank Andromeds

<. Bark Arrico

3. BankAsiria Rays

4. Bank Harapan Serosa
3. Bank Ciirahastas Dhang
G, Bank Dwipa Semesta

¥ Bank Guna btemasional

8. Bank Jakarin

10. Bank Kosagraha Semesta
11, Bank Mataram Dhara Ana
12, Bark Pasific

13 Bank Pirsesean

14. Bank SejaMera Bank Lmum
18, South East Asis Bank

B Bank indusin 16, Benk Umim Majapahit
il 19848 | Pembekuan 7 bank (880 1 Bank Kredil Asia
2 Bore Cerfris Ffemasions
3 Bank Deka
4 Bank Subenira
5. Bank Pefla
i, Bank Hokindo
i_Bank Surya
Take aver T bank oleh BPEN 1 BOMI
(BTO] 2. Bank Ekspor Impor
((pEnggunasan KLBE = 755 fotal 3. Bank Danamon, Thk
asel dan monggurasan KLE| 4, Barg Umum Nasional
= G00A Modal Msatar) &. Bark Tiara Asia, Thk
B. Bank PDFCT Ths
7. Bank Modem
e 1998  (Bank Take Over (ETO) Bank BCA Thk
st 1958 | Tindaken terhadap 7 bark BTO
- 3 bark BTO menjack BEC 1. BONI
2. Bank Umum Masional
2. Bank Modem
- 3 bawk citake: over kepemibikan |1, Bank Danamen Thi
iy 2. Bark Tiara Asia, Tok
2, Bank FDFCIA Thk
) ditambah BCA, Tok
uetw‘%lﬂmmaniﬂﬂ-ﬂuu?twh 1. Bank Aken 5. Bank Dana Hutama

kabegar G

Uik 37 bank kategon B
a. Penutupan ( BBKLI 21 bank

2. Bark Sahid Goph Perkass
4, Bark Pulra Surva Perkasa
4. Bark Mamura Infemusa

3. Bank Dana Asig

6 Bank Bud Interrasional

7. Bark Yakin Makmur {vAMA)
B. Bank Laistan Berfan

Banik Bira Thi
. Bank Umum Servilia, Thi
Bank Dhamala
Eank Mashil Utama, Tok
Bark Arya Panduarta
Bank Centra Dagang
. Bank Baharl, Thk
Eank Ciputra
9. Hars Madropalitan Raya
10 Bark &jta

R N b B D —a

11 Bank Kharisma

10, Bank Cinesd

11. Bank Papan Sejahtera
12. Bark Pesona Knyadana
13. Bank Tata

14, Bark indan

15. Bank Asla Pasific

16. Bank Sowa Indermasianal
17. Bank Hasss Infermasional

12 Bank Dewa Rugi

13. Bank Bumi Raya Utama
14, Bank Baja Inlemagional
15 Bark Sanho

16, Bank Dagang dan Indust
17. Bank Sino

18. Bank Indolrade

18, Benk Ficonnvesl Thk

20. Bank Upindo

<1 Bank Bapeds Indonesia
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b. Take ower (BTO) T bark

1. Bank Cugae, Thk

«. Bank Musa Masione!

3. Bank Risjad Salim inferns,
4, Bark Tamare, Thk

5. Bk Pos Musanlara

&, Jaya Bank Inbemassonal
7_Bank Rama_ Thi

C. S benk kategori B g reken,

1. Lippo Bank. Th

4 Bank Intermasional indonesia. Thi
2 Bank Arta Media

4, Bank Bal, Tbk

5 Bar Bukopin

. Bank Hinga, Tok

7. Bank Universal Thk

& Bank Prima Express

2. Bank Patriaol

' Bhey 190G

Rekapaiisas 12 BPD
[ perryeriaan modal)

1. BPD strnewa Aceh
2. BPD Sumatra Utare
3. BPD Bengkuil

4. BPD Lampung
&. BP0 Qi Jakarta

& BFD Jawa Tersgan

T. BPD Jawa Timur

&, BPD Halimardan Barat

9 BPD Sulwwes |tara

10. BFD Madku

11. BPD Nusa Tengoara Baral
12 8RO Nusa Tenggara Timur

0 Jury 2000

9 bank merger dengan Bank
Paramon

FT. Bank Tiara Asia Thk
FT. Bank Musa Nasional
FT_ Bank Tamara Th
a

FT. Bank Palapa (Dwiz), Thk,
PT. Bank Rigjad Safim Internasional
PT. Bark Jaya Intesmmsiona

g BT, Bank POFCT Thi

.
i |
o,
g F‘T Bark Pos Musantars
i}
=
&,

0 OHet, 2000

4 bank Beku Kegiatan Usaha
{BBKU]

1. Bark Prasida LHama
2, Bark Rah

3, Bark Puters Mutikarsa
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